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ABSTRAK 

 

 

Uki Wahdini. NIM. 15300500072. Judul skripsi: “PENGEMBANGAN 

E MODUL BERBASIS METODE PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE 

GROUP INVESTIGATION PADA MATERI RELASI FUNGSI DI KELAS 

VIII MTSS MUHAMMADIYAH BATUSANGKAR”, Jurusan Tadris 

Matematika, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Kependidikan Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Batusangkar 2021 

Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa belum 

teroptimalkan melalui proses pembelajaran yang sudah dilakukan. Hal ini 

disebabkan karena penggunaan sumber belajar yang belum memadai, metode 

yang digunakan guru tidak bervariasi hanya metode ceramah, sehinga membuat 

siswa merasa bosan untuk belajar matematika, ada yang tidak paham, dan merasa 

cemas saat pembelajaran apalagi saat mau ujian. Apalagi pada saat sekarang ini 

proses pembelajaran daring yang menuntut siswa untuk belajar secara mandiri. 

Dari permasalahan tersebut peneliti memberikan solusi dengan membuat e modul 

menggunakan metode kooperatif tipe group investigation, karena dalam e modul 

menggunakan metode kooperatif tipe group investigation memuat langkah-

langkah yang dapat membuat siswa lebih mudah untuk belajar matematika. 

Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah jenis penelitian pengembang

an atau Research and Development (R&D) dengan menggunakan model pengemb

angan 4-D. Penelitian ini hanya mengembangkan 3-D, karena keterbatasan waktu 

dan biaya serta penelitian dilakukan ditengah pandemi Covid 19, yaitu tahap 

pendefenisian (define), tahap perancangan (design), pengembangan (development)

. Sampel dari penelitian ini adalah kelas VIII MTsS Muhammadiyah Batusangkar. 

Instrument penelitian ini terdiri dari: lembar validasi e modul dalam proses pembe

lajaran matematika, lembar angket siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian dihasilkan bahwa e modul menggunakan meto

de kooperatif tipe group investigation dalam proses pembelajaran matematika di k

elas VIII MTsS Mummadiyah Batusangkar telah valid dan praktis. Hasil validitas 

e modul adalah 74,71% dengan kategori valid. Hasil validitas e modul yang dipero

leh dari hasil angket peserta didik adalah adalah 89,18 dengan kategori sangat 

praktis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keaga a

an, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketera

mpilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat melalui kegiatan bimbinga

n, pengajaran, dan atau latihan bagi perannya dimasa akan datang. Pendidi

kan sangat penting untuk menjamin perkembangan dan kelangsungan bang

sa. Pendidikan nasional disusun sebagai usaha untuk memungkinkan bangs

a Indonesia 

Matematika merupakan salah satu ilmu yang dipelajari pada setiap 

jenjang pendidikan. Hal ini disebabkan karena matematika sangat dibutuhk

an dan berguna dalam kehidupan seharihari. Jadi dari defenisi di atas, dapa

t disimpulkan bahwa matematika merupakan suatu pembelajaran yang pent

ing diajarkan pada setiap jenjang pendidikan karena matematika penting 

untuk bekal hidup.Matematika yang diberikan di sekolah sangat penting 

dalam upaya meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas. Selain 

itu, dengan mempelajari matematika, seseorang terbiasa berpikir secara 

sistematis, ilmiah, menggunakan logika, kritis, serta dapat meningkatkan 

daya kreativitasnya.  

Belajar matematika dengan disertai pemahaman sangat diperlukan 

untuk memungkinkan peserta didik menyelesaikan masalah lain yang akan 

mereka hadapi di masa yang akan datang (NCTM, 2000). Pentingnya 

pemahaman yang telah dijelaskan sebelumnya tidak sejalan dengan 

kemampuan pemahaman matematis yang telah dicapai peserta didik saat 

ini dan hal ini terlihat dari hasil survei kemampuan yang dilakukan oleh 

Programme forInternational Student Assessment (PISA) pada tahun 2009 
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dan The Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) 

pada tahun 2011. TIMSS danPISA merupakan dua lembaga dunia yang 

menyelenggarakan tes yang salah satunya ditujukan untuk pelajar setingkat 

SMP yang telah dipilih secara acak dari tiap negara. PISA 2009 diikuti 

oleh 65 negara dan TIMSS 2011 diikuti oleh 45 negara. 

Hasil PISA 2009 menunjukkan bahwa skor rata-rata matematika siswa 

Indonesia adalah 371, dengan rata-rata skor internasional sebesar 496. 

PISA bertujuan untuk mengukur kemampuan matematis, yang didefinisika

n sebagai kemampuan peserta didik untuk merumuskan, menggunakan dan 

menginterpretasikan matematika dalam berbagai konteks matematika, 

yaitu meliputi penalaran secara matematis dan penggunaan konsep 

matematis, prosedur, fakta, alat untuk menggambarkan, menjelaskan, dan 

memprediksi fenomena (Cheung, 2012). Hasil TIMSS 2011 menyebutkan 

bahwa skor rata-rata matematika peserta didik di Indonesia adalah 386, 

dengan rata-rata skor internasional adalah 500. Salah satu dari standar 

internasional TIMSS 2011 mengenai prestasi matematika, yaitu peserta 

didik dapat mengaplikasikan pemahaman dan pengetahuan mereka dalam 

berbagai situasi yang kompleks (Mullis, Martin, Foy, dan Arora, 2012). 

Salah satu faktor penyebab dari rendahnya kemampuan pemahaman 

matematis peserta didik di Indonesia adalah pandangan negatif peserta 

didik terhadap matematika. Matematika dianggap sebagai pelajaran yang 

sulit, karena karakteristik matematika yang bersifat abstrak, logis, 

sistematis dan penuh dengan lambang serta rumus yang membingungkan. 

Sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Yusof dan Tall. 

Nurhanurawati dan Sutiarso, 2008 yaitu sikap negatif terhadap matematika 

biasanya muncul ketika peserta didik mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal atau ketika ujian,  

Sikap umumnya akan mencerminkan bagaimana seseorang merasak

an sesuatu. Misalnya, jika seorang siswa mengatakan bahwa ”saya men

yukai pelajaran matematika”, berarti dia sedangmengungkapkan sikapn

ya tentang mata pelajaran matematika tersebut. Sikap berhubungan den
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gan kesiagaan mental seperti rumusan yang menyatakan bahwa sikap 

adalah kesiapsiagaan mental yang diorganisasi lewat pengalaman, yang 

mempunyai pengaruh tertentu kepada tanggapan seseorang terhadap 

orang, objek dan situasi yang berhubungan dengannya. 

Hal penting yang merupakan bagian dari tujuan pembelajaran 

Matematika adalah pembentukan karakter yaitu pola karakter yang berfikir 

kritis dan kreatif. Untuk itu suasana kelas perlu didesain untuk mendukung 

terbentuknya pola karakter siswa yang berfikir kritis dan kreatif. Siswa 

diupayakan mendapat kesempatan untuk saling berinteraksi. Interaksi 

siswa akan membentuk komunitas yang memungkinkan mereka mencintai 

proses dan mencintai satu sama lain. Oleh karena itu, guru perlu berupaya 

menciptakan suasana belajar yang memungkinkan siswa dapat bekerjasam

a secara gotong royong. Upaya guru tersebut antara lain dengan menerapk

an model pembelajaran kooperatif. 

Dalam pembelajaran kooperatif siswa belajar bersama dalam 

kelompok-kelompok kecil yang saling membantu satu sama lain. Kelas 

disusun dalam kelompok yang terdiri dari empat atau enam orang siswa 

yang mempunyai tingkat kemampuan yang berbeda-beda (tinggi, sedang, 

rendah) dan jika memungkinkan anggota kelompok berasal dari ras, suku, 

budaya dan agama berbeda serta memperhatikan kesetaraan jender. 

Hakikat sosial dan penggunaan kelopok sejawat menjadi aspek utama 

dalam pembelajaran kooperatif (Trianto, 2007 :38). 

Tiga konsep sentral yang menjadi karakteristik pembelajaran kooperat

if sebagaimana dikemukakan oleh Slavin (dalam Hamdani, 2011: 32) yaitu 

sebagai berikut.1) Penghargaan kelompok; pembelajaran kooperatif mengg

unakan tujuan-tujuankelompok untuk memperoleh penghargaan kelompok. 

2)Pertanggungjawaban individu; keberhasilan kelompok tergantung dari 

pembelajaran individu dari semua anggota kelompok. 3) Kesempatan yang

 sama untuk mencapai keberhasilan; pemelajaran kooperatif menggunakan 

metode skoring yang mencakup nilai perkembangan berdasarkan peningka

tan prestasi yang diperoleh siswa dari yangterdahulu. 

Pembelajaran kooperatif adala suatu model pembelajaran yang meng

utamakan adanya kerjasama, yakni kerjasama antar siswa dalam sebuah k

elompok untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pada pembelajaran kooper

atif siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil yang heterogen dan 

dengan tingkat kemampuan yang berbeda (Slavin, 2005: 4-5). Terdapat 



 
 

13 

 

beberapa variasi atau model dalam pembelajaran kooperatif salah satunya 

adalah model Group investigation (Hamdani, 2010:31). 

Siswa dilibatkan sejak perencanaan, baik dalam menentukan topik m

aupun cara untuk mempelajarinya melalui investigasi. Tipe ini menuntut 

para siswa untuk memiliki kemampuan yang baik dalam berkomunikasi 

maupun dalam keterampilan proses kelompok. Mode pembelajaran group

investigation dapat melatih siswa untuk menumbuhkan kemampuan berfi

kir mandiri. Keterlibatan siswa secara aktif dapat terlihat mulai dari tahap 

pertama sampai tahap akhir pelajaran. 

Oleh karena itu, melalui model pembelajaran group investigatio dihar

apkan dapat memberikan solusi dan suasana baru yang menarik, yang kon

dusif dalam pembelajaran. Model pembelajaran group investigation mem

bawa konsep pemahaman inovatif, dan menekankan keaktifan siswa. 

Diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Siswa bekerja 

dengan sesama siswa dalam suasan gotong-royong dan memiliki banyak 

kesempatan untuk mengolah informasi dan meningkatkan 

ketrampilanberkomunikasi. 

Dalam model pembelajaran group investigation siswa dapat 

bekerjasama untuk menyelesaikan masalah dalam mengatasi pola pikir 

yang berbeda. Siswa dalam kelompok bertanggung jawab atas penguasaa

n materi belajar yang ditugaskan padanya lalu mengajarkan bagian 

tersebut pada anggota yang lain. Siswa senantiasa tidak hanya 

mengharapkan bantuan dari guru. Siswa akan termotivasi untuk belajar 

cepat dan akurat seluruh materi, jadi model pembelajaran adalah suatu 

desain yang menggambarkan proses rincian dan penciptaan situasi 

lingkungan yang memungkinkan peserta didik berinteraksi sehingga 

terjadi perubahan atau perkembangan pada diri peserta didik. Model 

pembelajaran yang baik minimal memiliki prosedur ilmiah, hasil belajar 

yang spesifik, kejelasan lingkungan belajar, kriteria hasil belajar, dan 

proses pembelajaran yang jelas. Suatu model pembelajaran dapat 
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memberikan manfaat, pertama memberikan pedoman bagi guru dan 

peserta didik bagaimana proses mencapai tujuan pembelajaran. Kedua 

membantu dalam pengembangan kurikulum bagi kelas dan mata pelajaran 

lain. Ketiga membantu dalam memilih media dan sumber. Keempat, 

membantu meningkatkanefektivitaspembelajaran. 

Menurut Killen (dalam Aunurrahman, 2009 : 146) memaparkan 

beberapa ciri essensial investigasi kelompok sebagai pendekatan 

pembelajaran adalah: (a) Para siswa bekerja dalam kelompok-kelompok 

kecil dan memilki independensi terhadap guru; (b) Kegiatan-kegiatan 

siswa terfokus pada upaya menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan; 

(c) Kegiatan belajar siswa akan selalu mempersaratkan merekauntuk 

mengumpulkan sejumlah data, menganalisisnya dan mencapai beberapa 

kesimpulan; (d) Siswa akan menggunakan pendekatan yang beragam di 

dalam belajar; (e) Hasil-hasil dari penelitian siswa dipertukarkan di antara 

seluruhsiswa. Sehingga model pembelajaran kooperatif tipe group 

insvestigation bisa menjadi salah satu model pembelajaran untuk proses 

pembelajaran matematika 

MTs S Muhammadi.ah Batusangkar merupakan salah satupendidikan 

Muhammadiyah dari sepuluh ribu lebih pendidikan Muhammadiyah di 

Indonesia. Sekolah yang di naungan Kementerian Agama ( KEMENAG) 

yang sudah menerapkan kurikulum 2013 di Batusangkar.Pada penelitian 

yang peneliti lakukan pada tanggal 4 januari 2020 peneliti melakukan 

wawancara dengan guru dan siswa, dari wawancara tersebut peneliti 

mendapatkan hasil dari guru bahwa pada pembelajaran matematika di 

MTsS Muhammaddiyah Batusangkar masih banyak kekurangan sumber 

belajar dan hanya terfokus pada satu buku, pada siswa peneliti 

mendapatkan hasil bahwa pembelajaran matematika itu sulit, dan peneliti 

juga masih melihat masih kurangnya antusias siswa saat proses 

pembelajaran matematika 
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Tabel 1.1:Rataan nilai ujian tengah semester (UTS) matematika kelas 

VIII MTs S  Muhammadiyah Batusangkar 

 

No 

 

Materi 

Ketuntasan  

Rata-

rata 

nilai 

Tuntas Tidak 

Tuntas 

1 Ujian tengah 

semester(UTS) 

5 11 62,60 

2 Ujian akhir semester 

(UAS) 

10 6 71,89 

(Sumber :Guru mata pelajarran matematika MTs S Muhammadiyah Batusangkar) 

Dari tabel tersebut menginformasikan bahwa,pelajaran matematika 

siswa kelas VIII MtsS Muhamamadiyah Batusangkar dibawah rata-rata,nilai 

yang ditetap kan di MTs S Muhammadiyah Batusangkar Kriteria Ketuntas 

Minmal (KKM) adalah 75,sedangkan yang diperoleh oleh siswa  di UTS 

hanya 62,60,dan UAS 71,89 semua siswa yang berjumlah 16 orang dan 

yang tuntas di UTS sebanyak 5 orang dan 11 orang tidak tuntas, dan di UAS 

yang tuntas 10 orang dan 6 orang yang tidak tuntas. 

Berdasarkan hasil tabel nilai yang diperoleh siswa saat UTS dan 

UAS, peneliti melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran 

matematetika, guru mengatakan masih banyaknya siswa yang malas untuk 

mengulang pelajaran di rumah, dan masih banyaknya siswa yang 

mengangap pelajaran matematika sulit, apalagi pada masa sekarang ini 

karena sistem pelajaran daring jadi guru juga kesulitan untuk menerangkan 

pelajaran, dan siswa juga malas untuk bertanya. Apalagi kalau guru mata 

pelajaran itu kurang pandai dalam mengoperasikan teknologi, jadi harus ada 

sebuah sumber belajar yang memudahkan siswa untuk melakukan proses 

pembelajaran di rumah dan mempermudah guru mata pelajaran untuk 

memberikan pembelajaran ke siswa. 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan beberapa murid mereka 

mengatakan bahwa untuk sekarang ini proses pembelajaran daring ini 
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membuat mereka kesulitan juga dalam proses pembelajaran matematika, 

dan apabila mereka bertanya melalui hp juga membuat mereka kesulitan, 

dan mereka juga mengatakan bahwa guru hanya memfotokan materi dan 

mereka di suruh mempelajari di rumah, kalau mereka tidak paham boleh 

tanya melalui hp, terkadang mereka malas untuk bertanya karena bertanya 

melalui hp itu susah dan mereka cendrung malas. Dan mereka juga 

mengatakan guru harus memberikan bahan ajar yang mudah untuk mereka 

pahami dan guru tidak perlu mengirim foto-foto buku pelajaran cukup 

mengirim file pembelajaran. 

Relevansi rencana pengembangan produk dengan kondisi sekarang 

adalahdengan adanya produk berupa e modul ini diharapkan dapat 

membantu siswa dalam belajar secara online, karena e modul ini sangat 

mudah di akses melalui hp, laptop, smarthphone. Jadi masalah belajar yang 

dihadapi siswa pada kondisi pandemi covid 19 ini dapat teratasi dan proses 

pembelajaran daring itu dapat dilaksanakan dengan baik. Dan masalah-

masalah yang peneliti dapat melalui wawancara dengan siswa dan guru itu 

bisa diatasi.Berdasarkan latar belakang dan wawancara yang peneliti 

lakukan oleh karenanya peneliti ingin membuat suatu produk 

pengembangan yang berjudul “Pengembangan E Modul Berbasis Metode 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation Pada Materi Relasi 

Fungsi di Kelas VIII MTsS Muhammadiyah Batusangkar” 

B. Rumusan masalah 

Adapun rumusan masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana validitas e modul berbasis metode pembelajaran kooperatif 

tipe group investigation pada materi relasi dan fungsi di kelas VIII 

MTsS Muhammadiyah Batusangkar 

2. Bagaimana praktikalitas e modul  berbasis metode pembelajaran koop

eratif tipe group investigation pada materi relasi dan fungsi di kelas 

VIII MTsS Muhammadiyah Batusangkar 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut , maka tujuan penelitian adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui e modul berbasis metode pembelajaran kooperatif 

tipe group investigation pada materi relasi dan fungsi di kelas VIII 

MTsS Muhammadiyah Batusangkar di kelas VIII MTsS 

Muhammadiyah Batusangkar 

2. Untuk mengetahui praktikalitas e modul berbasis metode 

pembelajaran kooperatif tipe group investigation pada materi relasi 

dan fungsi di kelas VIII MTsS Muhammadiyah Batusangkar di kelas 

VIII MTsS Muhammadiyah Batusangkar 

D. Spesifikasi produk yang diharapkan 

E-modulberbasis metode pembelajaran kooperatif tipe group 

investigation pada materi relasi dan fungsi di kelas VIII MTsS 

Muhammadiyah Batusangkarmemiliki spesifikasi yaitu pengembangn e-

modul yang dirancang sedemikian rupa sesuai dengan komponen-

komponen e-modul yang telah ditetapkan dan memuat kegiatan-kegiatan 

siswa. Pengembangan emodul ini menggunakanaplikasi edmodo dimana si

swa dapat mengakses e modul melalui link https://online.flip5.com/cmljt/i

hra/yang mana melalui link ini siswa lansung terhubung dengan e modul, 

dan siswa juga bisa lansung memprint e modulnya, dalam  aplikasi 

edmodoini antara siswa dan guru dapat berinteraksi secara online, 

walaupun proses pembelajaran pada sekarang ini daring tetapi dengan 

aplikasi edmodo ini dapat memudahkan siswa dan guru dalam proses 

pembelajaran, karena e modul ini menggunakan metode berkelompok dan 

siswa menampilkan hasil diskusi nya, e modul ini juga menggunakan 

aplikasi getmet untuk persentase. Dengan adanya aplikasi edmodo, dan 

getmet e modul ini dapat memudahkan proses pembelajaran daring pada 

saat sekarang ini dan bisa juga mempermudah siswa dalam proses 

pembelajaran. 

https://online.flip5.com/cmljt/ihra/
https://online.flip5.com/cmljt/ihra/
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Penelitianini diharapkan dapat menghasilkan produk berupae-

modulmenggunakan metode kooperatif tipe group insvestigation dalam 

proses pembelajaran matematika di kelas VIII MTsS Muhammadiyah 

Batusangkar e modul dikembangkan dengan memuat komponen sebagai 

berikut: 

a. Bagian pertama 

1) Cover modul 

Pada bagian cover ini dirancang semenarik mungkin 

dengan mencirikan bahawa e modul tersebut merupakan e 

modul yang menggunakan metode pembelajaran kooperatif 

tipe group insvestigationsehingga siswa lebih tertarik untuk 

belajar. Dengan variasi warna dan gambar semenarik 

mungkin sehingga siswa lebih mudah memahami dan 

memiliki minat yang tinggi untuk belajar matematika. 

2) Kata pengantar berisi pujian kepada Allah SWT dan Rasulull

ah SAW serta ulasan singkat tentang isi e modul. 

3) Daftar isi 

Bagian ini berisi sub judul yang terdapat dalam e mod

ul dan nomor halamannya sehingga memudahkan pembaca 

untuk mencari materi yang akan di pelajarinya. 

b. Bagian kedua 

1) Pendahuluan pembelajaran di buka dengan video yang ada 

musiknya dan mengandung motivasi dan semangat belajar, 

di samping itu guru juga memberi stimulus sehingga siswa 

lebih tertarik untuk belajar matematika,dan selanjutnya pada 

pendahuluan juga terdiri  dari peta konsep, yang dirancang 

semenarik mungkin dengan gambar-gambar sehingga 

meningkatkan minat siwa dalam pembelajaran, sehingga 

siswa lebih rileks untuk belajar dan bisa dan juga ada cerita 

singkat tentang ilmuan yang bersangkutan dengan materi 

tersebut sehingga dapat di ambil hikmah dari cerita tersebut, 
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sehingga dapat memotivasi siswa dalam belajar matematika 

sehingga mereka lebih semangat dalam belajar matematika 

dan tidak lagi menganggap matematika pelajran yang sulit. 

2) Membahas materi yang sudah ada di e modul pada kegiatan 

pertama hal 3 diberi sebuah masalah yang bersangkutan 

dengan materi tersebut sehinga meransang siswa untuk 

berfikir tentang apakah materi tesebut, siswa melakukan 

investigasi dengan anggota kelompoknya apakah pengertian 

tentang materi yang dipelajari tersebut, dan dibantu oleh 

guru untuk mengarahkan siswa berfikir. 

3) Aktivitas belajar yang terdiri dari uraian materi yang di 

ajarkan dikaitkan dengan metode kooperatif tipe group 

insvestigation dan siswa dengan anggota kelompoknya juga 

melakukan investigasi salah satu langkah dalam metode GI 

pada pembelajaran matematika, pada materi juga terdapat 

latihan yang didiskusikan dengan kelompok masing masing, 

dan disusun sesuai langkah-langkah metode kooperatif tipe 

group insvestigation yaitu: 

a) Mengidentifikasi topik dan membuat kelompok  

Pada kegiatan ini pelajaran dimulai dari 

pembentukan peserta didik dalam beberapa kelompok, 

didalam kelompok itu peserta didik yang pintar di bagi 

sama rata begitu juga dengan peserta didik yang suka 

beramain saat belajar. 

Guru sudah memberikan topik apa saja yang akan 

dipelajari oleh masingmasing kelompok dalam diskusi 

nya melalui e-modul yang terdiri dari latihan yang 

terdapat pada e modul dan melakukan investigasi 

tentang materi pembelajaran. Para siswa bergabung dal

am kelompokya untuk mempelajari topik yang di 
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bagikan tadi. Guru juga membantu menstimulus siswa 

supaya meransang pemikiran mereka. 

b) Merencanakan tugas yang akan dipelajari 

Para siswa merencanakan tugas yang akan dipelajari, 

dan siswa dengan anggota kelompoknya juga melakuka

n investigasi, apa yang akan mereka pelajari?, bagaima

na mempelajarinya?, siapa melakukan apa?, untuk tujua

n atau kepentingan apa menginvestigasi topik tersebut? 

c) Melaksanakan investigasi. 

Para siswa mengumpulkan informasi, menganali

sis data, dan membuat kesimpulan, tiap anggota kelomp

ok berkontribusi usaha yang dilakukan kelompoknya. P

ara siswa saling bertukar, berdiskusi, mengklarifikasi, 

dan mensintesis semua gagasan. Supaya tercapainya 

langkahlangkah metode GI ini salah satunya melakukan 

investigasi, didalam emodul terdapat pertanyaan pertan

yaan yang mana nantinya siswa dapat menarik kesimpu

lan  tentang materi itu. 

d) Menyiapkan laporan akhir. 

Siswa menyiapkan rencna laporan sebagai bahan 

untuk dipresentasikan yang akan mereka persentasekan 

berupa latihan yang ada di e modul, pertanyaan pertany

aan dan simpulan materi dari anggota kelompokdan 

bagaimana mereka akan membuat presentasi. Wakil-

wakil kelompok membentuk sebuah panitia acara untuk 

mengkoordinasikan rencana-rencana presentasi dari. 

e) Mempresentasikan laporan akhir 

Presentasi yang dibuat untuk seluruh kelas dalam 

berbagai macam bentuk, bagian presentasi tersebut 

harus dapat melibatkan pendengaran secara aktif. Para 

pendengar tersebut mengevaluasi kejelasan dan penamp
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ilan presentase berdasarkan kriteria yang telah ditentuk

an sebelumya oleh seluruh anggota kelas. 

f) Evaluasi 

Siswa berbagi informasi, ide, dan gagasannya, ke

mudian guru memberi penguatan dengan mengevaluasi 

hasil kerja kelompok masingmasing dan menyimpulkan

pelajaran. Guru dan murid berkolaborasi dalam mengev

aluasi pembelajaran siswa. 

4) Pada kegiatan kedua pada e modul halaman 10, berisi 

tentang uraian materi selanjutnya yang mana pada 

kegiatan kedua ini juga menggunakan langkah-langkah 

metode kooperatif tipe group insvestigation, pada uraian 

materi ini siswa di arahkan untuk berfikir menyelesaikan 

pertanyaan-pertanyan dari guru yang bertujuan untuk 

menstimulus siswa, dan siswa di suruh berdiskusi dengan 

kelompoknya untuk meninvestigasi tentanglatihan-latihan 

yang akan dikerjakan dan pertanyaan tentang uraian 

materi. 

3. Penutup 

a) Pada halaman terakhir di e modul terdapat rangkuman akhir 

secara keseluruhan yang akan di simpulkan dan di investigasi 

siswa dengan anggota kelompoknya dan di bantu oleh guru. 

b) Lembar tes uji kompetensi untuk mengukur pemahaman siswa 

secara keseluruhan mengenai materi, tes berupa  soal essay. 

c) Evaluasi untuk mengukur hasil kerja siswa. 

d) Kunci lembar siswa dan kunci lembar tes uji kompetensi 

diberikan pada bagian akhir e modulagar siswa mampu menilai 

sendiri dari hasil akhir kerja dan tes yang dilakukan. 

e) Daftar pustaka. 
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E. Pentingnya pengembangan 

Adapun manfaat pengembangan  e modul memiliki spesifikasi yaitu 

pengembangn e modul yang dirancang sedemikian rupa sesuai dengan 

komponen–komponen modul yang telah ditetapkan dan memuat 

kegiatan-kegiatan siswa. 

1. Memberikan kepada peserta didik kesempatan melatih diri untuk 

belajar sendiri (mandiri). 

2. Suatu alternatif bagi guru dan siswa untuk mengurangi kecemasan 

matematika siswa dan untuk meningkatkan minat belajar matematika 

siswa. 

3. Suatu acuan untuk peneliti sebagai calon guru nantinya dalam 

pembelajaran matematika. 

4. Sarana dari salah satu bentuk atau usaha dari peneliti demi terciptanya 

tujuan pembelajaran matematika yang aktif dan meningkatkan minat 

belajar siswa dalam pembelajaran matematika. 

F. Asumsi dan fokus pengembangan 

1. Asumsi 

Asumsi yang mendasari  

Bahan ajar berupa e modul menggunakan metode kooperatif ti

pe group insvestigation dalam proses pembelajaran matematika sehin 

ga siswa lebih mudah dalam memahami pembelajaran matematika 

a. Bahan ajar berupa e modul menggunakan metode kooperatif tipe gr

oup insvestigation dalam proses pembelajaran matematika sehingga

 siswa lebih mudah dalam memahami pembelajaran matematika. 

b. Bahan ajar berupa e modul menggunakan metode kooperatif tipe 

group insvestigation dalam proses pembelajaran matematika dapat 

membantu siswa dalam proses pembelajaran. 

2. Fokus pengembangan  

Produk yang dikembangkan berupa e modul ini dapat  membua

t siswa lebih semangat dalam belajar matematika dan tidak ada lagi 



 
 

23 

 

pandangan bahwa matematika itu pelajaran yang menakutkan dan 

sulit. 

G. Definisi operasional 

Berdasarkan tidak terjadi kesalahanpahaman dalam memahami judul 

skipsi makapeneliti akan menjelaskan bebrapa istilah dibawah ini: 

1. E modul menggunakan metode GI adalah suatau bahan ajar yang 

dinilai inovatif untuk pembelajaran dan dikembangkan,sehingga 

siswa lebih semangat dalam belajar matematika. Model pembelaja

ran group investigation membawa konsep pemahaman inovatif, 

dan menekankan keaktifan siswa. Diharapkan dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. Siswa bekerja dengan sesama siswa dalam 

suasan gotong-royong dan memiliki banyak kesempatan untuk 

mengolah informasi dan meningkatkan ketrampilan berkomunikas

i. 

2. E modul untuk pembelajaran matematika pada masa sekarang ini 

karena adanya pandemi dan proses pembelajaran dilakukan daring 

guru hanya memfotokan materi dan membuat siswa kurang paham 

terhadap pembelajaran matematika, maka e modul ini dapat memb

antu siswa pada pembelajaran matematika karena e modul ini 

dirancang dengan konsep konsep yang membuat siswa lebih 

mudah untuk belajar matematika. 
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BAB II 

DESKRIPSI TEORITIS 

 

A. Pengertian Matematika 

Kata matematika bersal dari bahasa Yunani yaitu mathema yang bera

rti sesuatu yang dipelajari atau sesuatu yang diketahui. Mathema diturunka

n dari kata manthano atau ekivalen dengan kata mathaino yang berarti 

bentuk kata sifat mathematikkos yang berarti halhal yang berhubungan den

gan belajar atau suka belajar. Nasoetion menyatakan bahwa matematika 

berasal dari bahasa Yunani mathein atau manthenein yang artinya 

mempelajari.Secara etimologis, matematika dapat diartikan sebagai ilmu 

pengetahuan yang diperoleh dengan berpikir matematika tumbuh dan 

berkembang karena proses berpikir sehingga logika adalah dasar untuk 

terbentuknya matematika (abdussakir,2007.Hal.3).Pemaknaan matematika 

dapat dikatakan luas dan fleksibel. Menurut R.Soejodi dalam bukunya Kiat 

Pendidikan Matematika di Indonesia sebagai berikut: 

b. Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan 

terorganisir secara matematika. 

c. Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan 

kalkulasi 

d. Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logis 

dan berhubungan dengan bilangan  

e. Matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur 

logis yang terorganisasikan  

f. Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang 

ketat 

Dari beberapa pengertian matematika tersebut, maka dapat ditarik 

kesimpulan matematika adalah bahasa simbolis yang berfungsi praktis 

untuk mengekspresikan hubungan kuantitatif dan keruangan sedangkan 

teoritisnya adalah untuk memudahkan berfikir. 

B. Pengertian Belajar Matematika 

Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri 

setiap orang sepanjang hidupnya. Salah satu pertanda bahwa seseorang itu 

telah belajar adalah adanya perubahan tingkah laku pada diri orang itu 
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yang mungkin disebabkan oleh terjadinya perubahan pada tingkat 

pengetahuan keterampilan atau sikapnya.Belajar matematika merupakan 

suatu proses seorang siswa untuk mengerti dan memahami tentang 

matematika. Pada pembelajaran matematika harus terdapat keterkaitan 

antara pengalaman belajar siswa sebelumnya dengan konsep yang akan 

diajarkan  

C. E Modul 

1. Pengertian modul 

Modul merupakan bahan ajar yang disusun secara sistematis dan 

menarik mencakup isi materi, metode dan evaluasi yang dapat 

digunakan secara mandiri.Pengajaran modul merupakan suatu proses 

pengajaran individual yangmemungkinkan siswa menguasai satu unit 

bahan pelajaran sebelum dia beralih kepada unit berikutnya. Modul 

disajikan dalam bentuk yang bersifat self-instructional. Masing-

masing siswa dapat menentukan kecepatan dan intensitas belajarnya 

masing-masing. Menurut S. Nasution (2008:205) modul merupakan 

suatu unit yang lengkap yang berdiri sendiri dan terdiri atas suatu 

rangkaian kegiatan belajar yang disusun untuk membantu siswa dalam 

mencapai sejumlah tujuan yang dirumuskan secara khusus dan jelas. 

Jadi dengan modul siswa akan dapat belajar secara mandiri mencapai 

suatu tujuan pembelajaran. 

Pada masa sekarang ini karena adanya pandemi, proses pembelaja

ran dilakukan daring, sehingga modul itu diganti kedalam bentuk e 

modul sebenar nya antara modul dan e modul itu pengertian nya sama 

yang membedakannya adalah cara penggunaanya kalau modul kita 

pakai dalam bentuk buku, atau lembaran-lembaran sedangkan e modul  

ini adalah modul versi elektronik dimana akses dan penggunaanya 

dilakukan melalui alat elektronik seperti komputer, laptop, tablet, atau 

bahkan smartphone. 
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2. Tujuan modul 

Setiap sumber belajar yang dibuat pasti mempuyai tujuan, yakni s

ebagai alat untuk mempermudah peserta didik dalam proses pembelaja

ran demi tercapainya tujuanpe ndidikan itu sendiri. Ahmad Sabri (2010

:144) memaparkan tujuan digunakan modul di dalam proses 

belajarmengajar ialah : 

a. Agar siswa dapat belajar sesuai dengan cara mereka 

masing-masing.  

b. Siswa mempunyai kesempatan untuk belajar sesuai dengan 

kecepatan masing-masing.  

c. Peserta didik dapat memilih topik pelajaran yang diminati, 

karena siswa tidak mempunyai pola minat yang sama untuk 

mencapai tujuan yang sama.  

d. Peserta didik dapat mengetahui hasil belajarnya sendiri 

secara maju berkelanjutan, serta akan tahu letak 

kelemahannya sendiri. 

Dalam pelaksanaan proses pembelajaran menggunakan modul dap

at disebut sebagai pengajaran modul. Pengajaran modul adalah pengaj

aran yang sebagian atau seluruhnya didasarkan atas modul. Menurut S. 

Nasution (2008:205) pengajaran modul memiliki tujuan sebagai beriku

t. 

1). Membuka kesempatan bagi siswa untuk belajar menurut 

kecepatannyamasing-masing. 

2). Memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar menur
ut caranya masingmasing, oleh sebab mereka menggunak

an teknik yang berbedabeda untuk memecahkan masalah 

tertentu berdasarkan latar belakang pengetahuan dan 

kebiasaanmasing-masing. 

3). Memberi pilihan dari sejumlah besar topik dalam rangka 

suatu mata pelajaran, mata kuliah, bidang studi atau 

disiplin bila kita anggap bahwa pelajar tidak mempunyai 

pola minat yang sama atau motivasi yang sama untuk 

mencapai tujuan yangsama. 

4). Memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengenal 

kelebihan dan kekurangannya dan memperbaiki kelemah

annya melalui modul remidial,ulangan atau variasi dalam 

carabelajar. 

 

 

 

 

 



 
 

27 

 

3. Prinsip penyusunan modul 

Prosedur penyusunan modul merupakan proses pengembangan 

modul yang dilakukan secara sistematis. Darwyah Syah (2009: 228) m

emaparkan prinsip-prinsip penyusunan modul antara lain: 

a. Modul sebaiknya disusun menurut pengembangan silabus 

dan sistem penilaian. 

b. Modul disusun berdasarkan standar kompetensi dan 

kompetensi dasar serta indikator pembelajaran yang hendak 

dicapai. 

c. Penyusunan modul harus lengkap dan dapat mewujudkan 

kesatuan bulat antara materi pokok yang diajarkan dengan 

pengalaman belajar yang harus dilakukan peserta didik serta 

pengembangan kecakapan hidup yang harus ditempuh 

peserta didik. 

d. Bahasa yang digunakan dalam modul harus menarik serta 

merangsang aktivitas dan kreatifitas peserta didik. 

e. Bila diperlukan informasi yang disajikan dalam modul 

dilengkapi dengan gambar, diagram, bangun atau alat 

peraga lainnya.  

f. Modul dirancang harus memungkinkan penggunaan multim

edia dalam pelaksanaannya. 

g. Modul yang dirancang dan dibuat disesuaikan dengan tingk

at kemampuan dan perkembangan peserta didik untuk meny

elesaikan secara individual.  

Berdasarkan prinsip penyusunan modul di atas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa penyusunan modul harus mengacu kepada pengemb

angan silabus, standar kompetensi, materi pokok, dan modul yang dike

mbangkan harus lebih menarik agar bisa meningkatkan aktivitas pesert

a didik dalam belajar. 

D. Metode Kooperatif Tipe Group Investigation 

Pembelajaran kooperatif penting diterapkan dalam kegiatan belajar 

mengajar agar pembelajaran menjadi lebih efektif. Hal ini disampaikan 

Zakaria, Chung, dan Daud(2010) dalam penelitiannya bahwa 

pembelajaran kooperatif merupakan pendekatan yang efektif yang 

perlu dimasukkan dalam pengajaran untuk para guru matematika. Salah 

satu pembelajaran kooperatif adalah strategi group investigation. 

Menurut Rusman (2013) pengorganisasian pembelajaran dengan metode 

group investigation yaitu: kelompok dibentuk oleh siswa2-5orang, 
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kelompok bebas memilih sub topik dari keseluruhan unit materi yang 

akan dipelajari 

Hal demikian juga disampaikan oleh Slavin dalam Isjoni (2009: 

15) mengatakan pembelajaran kooperatif adalah suatu model 

pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok–

kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya 4-6 orang dengan 

struktur kelompok heterogen. Sedangkan Sunal dan Hans dalam isjoni 

(2009; 15) mengemukakan pembelajaran kooperatif merupakan suatu 

cara pendekatan atau serangkaian strategi yang khusus dirancang untuk 

memberi dorongan kepada peserta didik agar bekerja sama selama 

proses pembelajaran. 

Dengan demikian dengan  dilaksanakannya  kooperatif siswa 

dapat bekerja sama dengan siswa yang lain untuk mengerjakan tugas 

yang telah diberikan dan masing- masing siswa mempunyai  tanggung 

jawab untuk memperoleh hasil yang telah ditargetkan dalam kelompok 

serta kerja siswa menjadi lebih terarah karena tiap siswa sudah 

mempunyai peran masing-masing berkaitan dengan tugas yang 

telahdiberikan.  

Berbeda dengan STAD dan jigsaw, pada model investigasi kelom

pok ini siswa dilibatkan dalam perencanaan baik topik yang dipelajar 

maupun bagaimana jalannya penyelidikan mereka. Investigasi kelomp

ok merupakan model pembelajaran kooperatif yang paling kompleks 

dan paling sulit untuk diterapkan. Model pembelajaran ini 

memerlukan 

cara yang mengajarkan siswa keterampilan komunikasi dan proses kel

ompok yang baik, serta norma. 

Siswa dikelompokkan dengan anggota 4 atau 6 siswa dengan cara 

membagi siswa sama rata. Kemudian, memilih topik yang ingin 

diselidiki, selanjutnya menyiapkan dan mempresentasikannya. Dalam 

beberapa kasus, kelompok dapat dibentuk dengan mempertimbangkan 
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minat belajar siswa. Pembelajaran tipe group investigation merupakan 

model pembelajaran kooperatif yang paling kompleks karena 

memadukan antara prinsip kooperatif dengan pembelajaran yang 

berbasis kontrutivisme menurut Zainal (2013:26) langkah-langkah 

metode kooperatif tipe group investigation (GI) yaitu: 

1). Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok yang heterogen. 

2). Guru menjelaskan maksud pembelajaran dan tugas kelompok. 

3). Guru memanggil ketua-ketua materi mana saja yang akan di bahas 

kelompok nya. 

4). Masing-masing kelompok membahas materi yang diberikan guru 
dan melakukan investigasi bersama anggota kelompoknya. 

5).Setelah selasai melaksanakan diskusi bersama anggota 

kelompoknya, perwakilan kelompok menyampaikan hasil diskusi 

kelompok 

6). Guru memberikan penjelasan singkat tentang materi yang dibahas 
tersebut, dan membenarkan kalau ada kekeliruan dalam persentase 

kelompok 

7). Evaluasi  

8). Penutup  

Jadi dari pengertian di atas peneliti menyimpulkan bahwa metode 

kooperatif tipe group investigation adalah salah satu metode yang 

mana dalam proses pembelajaran di butuhkan kerjasama dalam 

anggota kelompoknya untuk melakukan investigasi dan mempunyai 

langkah-langkah dalam proses pembelajarannya. 

E. Validitas 

Menurut Sugiyono (2013: 302) validasi merupakan suatu proses 

kegiatan untuk menilai apakah rancangan produk, dalam hal ini 

metode mengajar baru secara rasional akan lebih efektif dari yang 

lama atau tidak. Dikatakan secara rasional, karena validasi disini 

masih bersifat penilaian berdasarkan pemikiran rasional, belum fakta 

lapangan. Menurut Anastasi dan Urbina validitas adalah suatu ukuran 

yang menunjukkan sejauhmana suatu alat ukur itu dapat mengukur 

apa yang hendak diukur dengan tepat. 
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Menurut Zainal Arifin validitas terdiri atas beberapa jenis, diantar

anya adalah validitas muka (facevalidity), validitas isi (content validity

), validitas empiris (empirical validity), validitas konstruk (construct 

validity), dan validitas faktor (factorial validity) (Arifin, 2009: 246). 

a. Validitas muka (facevalidity) 

Validitas ini dilakukan hanya dengan melihat tampilan pemuka

an dari suatu produk saja. Jika suatu produk secara sepintas sudah 

terlihat baik dan bagus,maka sudah dapat dikatakan produk tersebut 

memenuhi syarat validitas muka. Dalam hal ini dapat dilihat pada 

kemasan produk e modul menggunakan metode kooperatif tipe gro

up investigation dalam proses pembelajaran matematika 

b. Validitas isi  

Validitas isi adalah suatu penilain terhadap isi yang dimuat 

dalam suatu produk.validitas isi dari suatu produk adalah validitas 

yang diperoleh setelah dilakukan pengenalisaan,penulusuran,atau 

pengujian terhadp isi yang terkandung dalam produk tersebut. 

c. Validitas konstruk (construct validity) 

Validitas konstruk adalah menilai produk yang dihasilkan apaka

h sebuah produk tersebut dapat mengukur aspekaspek berfikir yang 

harus dikuaasai oleh siswa yaitu aspek kognitif,efektif dan psikomo

tor. Menuerut Purwanto (2009:138) jenis-jenis validitas,yaitu: 

1) Content validity 

Suatu tes dikatakan memilik content validity jika isi 

tes itu sesuai dengan isi kurikulum yang sudah diajarkan. Isi 

tes sesuai dengan hasil-hasil belajar yang seharusnya 

dicapai menurut tujuan kurikulum. 

2) Construct validity  

Untuk menuntukan adanya contruct validity, suatu 

tes diorelasikan dengan suatu konsepsi atau teori.Dengan 

kata lain, hasil-hasil tes itu disesuaikan dengan tujuan atau 

ciri-ciri tingkah laku yang hendak diukur. 

3) Predictive validity 

Suatu tes dikatakan memiliki predictive validity jika 

hasil korelasi tes itu dapat  meramalkan denagn tepat 

keberhasilan seseorang pada masa mendatang didalam 

lapangan tertentu. 
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4) Concurrent validity 

Jika hasil suatu tes mempunyai hasil kolerasi yang 

tingggi dengan hasil suatu alat ukur lain terhadap bidang 

yang sama pada waktu yang sama pula,maka dikatakan tes 

itu memiliki Concurrent. 

Secara khusus, BSNP mengungkapkan kriteria mutu (sta

ndar) suatu produk dianggap layak sebagai bahan pelajaran 

(puskurbuk,2013:5)sebagai berikut: 

a. Kelayakan isi 

Beberapa komponen dari aspek kelayakan isi yaitu: 

1) Cakup materi  

Butir-butir yang harus dipenuhi yaitu: 

a) Kelengkapan materi,yaitu materi yang disajikan 

menimal mendukung pecapain tujuan seluruh 

kompetensi dasar. 

b) Keluasan materi yaitu materi yang disajikan 

menjabarkan subtansi minimal 

(kosep,prosedur,prinsip, teori, dan fakta) yang 

mendukung seluruh pencapain kompetensi 

dasar. 

c) Kedalam materi , yaitu urain materi merefleksio

kan kompetensi dengan kecakapan hidup (ketera

mpilan personal, sosial, pravokasional, dan akad

emik) yang sesuai dengan tingkat perkembanga

n siswa untuk mendukung pencapain kompetesi 

dasar. 

2) Keakuratan materi  

Butir-butir yang harus dipenuhi yaitu: 

a) Keakurat konsep yaitu, konsep disajikan dengan 

benar dan tepat. 

b) Keakurat prosedur ,yaitu materi yang disajikan 

menjelaskan kebutuhan jenis bahan alat dan 

langkah –langkah kerja dan prinsip keselamatan 

kerja prinsip keshatan disertai dengan ilustrasi 

yang tepat. 

c) Keakurat ilustrasi yaitu ilustrasi dalam bentuk 

narasi/gambar/foto/symbol,serta bentuk ilustrsi 

lainya benar atau tepat sesuai tingkat perkemban

gan siswa. 

d) Keakrutan fakta, yaitu fakta yang disajikan sesu

ai dengan kenyataan dan membangun pemaham

an yang benar tentang konsep. 

3) Relevansi 

Hal-hal yang harus dipenuhi adalah: 

a) Sesuai dengan perkembangan siswa yaitu materi 

sesuai dengan perkembangan emosi, intelektual, 
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fisik, perseptual, sosial dan kreatifitas subjek 

pembelajaran. 

b) Sesuai dengan teori pendidikan atau pembelajra

n yaitu uraikan materi memiliki landasan teori 

pendidik atau pembalajaran. 

c) Sesuai dengan nilai sosial budaya tidak bias 

gender dan peka terhadap isi SARA yaitu tidak 

bertentangan dengan norma ,etika budaya lokal 

dan tidak bias gender serta menghindari hal 

yang meenimbulkan konflik bernuansa SARA. 

d) Sesuai dengan kondisi terkini yaitu informasi 

yang disajikan bersifat actual dan mengacu pada 

rujukan terbaru. 

b. Kelayakan penyajian 

Beberapa komponen dari aspek kelayakan penyajian yaitu: 

1). Kelengkapan sajian 

Hal-hal yang harus dipenuhi dalam kelengkapan 

sajian ini adalah: 

a) Bagian awal,yaitu sampul kata gambar ,daftar 

isi,daftar table,daftar gambar,daftar tampilan dan 

pendahuluan. 

b) Bagian inti yaitu kelengkapan bagian inti meliputi 

uraian bab ringkasan, bab ilustasi 

(gambar),latihan dan evaluasi atau refleksi. 

c) Bagian akhir yaitu daftar pustaka dan lampiran. 

2) Penyajian informasi. 

Halhal yang harus dipenuhi dalampenyajian informasi 

adalah : 

a) Kerutunan yaitu uraian bersifat sistematis. 

b) Kekoheranan yaitu kekonsistenan dalam menggu

nakan istilah,konsep dan penjelasan lainya 

c) Keseimbangan yaitu banyaknya uraian materi ber

sifat proposional(adanya keseimbangan). 

3) Penyajian pembelajaran.  

Hal-hal yang harus dipenuhi adalah: 

a) Berpusat pada siswa yaitu penyajian materi pene

mpatkan siswa sebagai subjek pembelajaran. 

b) Mendorong eksplorasi yaitu menumbuhkan rasa 

ingin tahu siswa. 

c) Mengembangkan pengalaman,yaitu memperoleh 

pengetahuan,sikap,nilai dan pengalaman sehari-

hari. 

d) Memacu kreatifitas yaitu memacu siswa untuk 

mengembangkan keunikan gagasan. 
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e) Memuat evaluasi kompetensi, yaitu memuat penil

aian terhadap pecapain kompetensi (tidak sekedar 

penilain kognitif) 

c. Kelayakan bahasa. 

Beberapa komponen dari aspek kelyakan bahasa yaitu: 

1) Sesuai dengan kaidah bahasa buku 

Hal-hal yang harus dipenuhi adalah: 

a) Ketepatan tata bahasa yaitu kalimat yang digunak

an untuk menyampaikan pesan, mengacu pada tat

a bahasa yang baik dan benar. 

b) Ketepatan ejaan (EYD) yaitu ejeaan yang diguna

kan berpedoman pada ejaan yang disempurkan 

2) Sesuai dengan perkembangan siswa  

Hal-hal yang harus dipenuhi adalah : 

a) Sesuai dengan perkembangan berfikir siswa, yait

u bahasa yang digunakan untuk menjelaskan kons

ep menunjukan contoh dan memberikan tugas ses

uai dengan tingkat perkembangan kognitif (berfik

ir)siswa. 

b) Dikembangkan sesuai dengan teori-teori yang ada 

(tidak imajinasi pembuat modul dan materi  yang 

dimuat sesuai dengan buku sumber yang relevan) 

c) Kepentingan yaitu kesesuaian modul dengan tuju

an modul dikembngkan yang mengaju pada kurik

ulum 2013, materi yang dimuat dalam modul sud

ah sesuai dengan tujuan dan indikator pembelajar

an. 

d) Kelengkapan yaitu modul menggunakan metode 

kooperatif tipe group investigation untuk mengur

angi kecemasan siwa dalam pembelajaran matem

atika dengan lingkungan dan fasilitas pendukung 

dimana modul yang dikembangkan sesuai dengan 

lingkungan siswa sebagai pengguna, fasilitas yan

g menunjang untuk digunakna modul. 

e) Minat atau perhatian, yaitu kesesuaian modul me

nggunakan metode kooperatif tipe group investig

ation dalam proses pembelajaran matematika ide

ntifikasi masalah dimana e modul yang dikemban

gkan dapat menimbulkan minat belajar siswa. 

f) Kesesuaian dengan situasi siswa yaitu kesesuan 

modul menggunakan metode kooperatif tipe 

group investigation untuk mengatatasi kecemasan 

siswa dalam pembelajaran matematika dengan 

karakteristik pembelajaran atau siswa dimana 

modul yang dikembangkan sesuai dengan 

karateristik siswa sebagai penggunaan yaitu siswa 
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MTsS media yang dikembangkan telah memuat 

latihan–latiahan soal yang memberikan 

pengalan,motivasi,belajar yang lebih konkeret 

sehingga bisa mengurangi rasa cemas siswa saat 

belajar matematika. 

g) Sesuai dengan pengunaan perkembangan peserta 

didik pada e modul menggunakan metode kooper

atif tipe group investigation  dalam proses pembe

lajaran matematika yang dikembangkan dimana e 

modul sesuai dengan perkembangan berpikir pese

rta didik yaitu bahasa yang digunakan untuk menj

elaskan konsep menunjukan contoh dan memberi 

kan tugas, sesuai dengan perkembangan kognitif 

(berfikir)peserta didik. 

3) Kelayakan Kegrafikan 

Komponen-komponen dari kelayakan kegrafikan 

adalah: 

a) Ukuran fisik bahan ajar 

b) Desain sampul bahan ajar, terdiri dari tata leta

k sampul, huruf yang digunakan, dan ilustrasi. 

c) Desain isi bahan ajar, terdiri dari kekonsistensi 

tata letak, penampilan yang menarik, kekontra

san yang baik, keserasian warna, tulisan, dan g

ambar, serta jenis dan ukuran huruf yang muda

h dibaca. 

Validitas yang digunakan untukemodul matematika 

berdasarkan pada validitas yang dikemukan oleh BSNP 

yaitukelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan bahasa, dan 

kelayakan kegrafikan.Validitas yang digunakan untuk rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP), soal dan angket respon peserta 

didik yaitu kelayakan penyajian dankelayakan isi. Validitas ini 

dilakukan dengan menghadirkan para pakar/ahli untuk melihat 

kevalidan produk yang dirancang. Setiap pakar diminta 

untukmenilai produk  tersebut, sehingga dapat diketahui kelemahan 

dari produk yang dibuat. Pakar atau sering disebut dengan validator 

diminta untuk menilai e modul menggunakan metode kooperatif  

tipe group investigation angket respon praktikalitas, rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP), soal dan angket respon siswa 

yang sudah dirancang. 
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F. Praktikalitas 

Kepraktisan dihubungkan pula dengan efisien dan efektivita

s waktu dan dana. Kepraktisan mengandung arti kemudahan suatu 

produk, baik dalam mempersiapkan, menggunakan, mengolah dan 

menafsirkan, maupun mengadministrasikan (Arifin, 2009: 264). Di

myati dan Mudjiono mengemukakan faktorfaktor yang mempengar

uhi kepraktisan suatu produk yaitu: a) kemudahan mengadministras

i, b) waktu yang disediakan melancarkan evaluasi, c) kemudahanm

enskor, d) kemudahan interpretasi dan aplikasi, e) tersedianya 

bentuk instrumen evaluasi yang ekuivalen atau sebanding (Arifin, 

2016: 264) 

Kepraktisan diartikan pula sebagai kemudahan dalam 

penyelenggaraan, membuat instrumen, dan dalam pemeriksaan atau 

penentuan keputusan yang objektif, sehingga keputusan tidak 

menjadi biasa dan meragukan. E modul menggunakan metode 

kooperatif tipe group investigation dalam proses pembelajaran mat

ematikapada penelitian ini dikatakan praktis setelah diujicobakan 

kepada subyek penelitian siswa. Uji coba dimaksudkan kepada 

kelas untuk mengetahui produk yang dikembangkan dengan meliha

t hasil skor yang diperoleh pada lembar angket respon siswa. 

G. Penelitian yang relevan 

1. Devi Gusdianti (2011) dengan judul pengembangan perangkat 

penilaian statistika pada pembelajaran matematika yang 

menggunakan strategi kooperatif tipe group investigation (GI) di 

kelas X SMA N 1 Pariangan. Hasil penelitiannya menunjukan bahwa 

telah dihasilkan perangkat penilaian dengan strategi kooperatif tipe 

group investigation (GI) yang berkualitas untuk memfasilitasi. 

Pembelajaran di SMA kelas X pada pembelajaran statistika. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu pada 
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penelitian ini menggunakan bahan 

ajar berupa e modul, sedangkan pada penelitian sebelumnya menggu

nakan perangkat penilaian. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dikemukakan, maka 

penelitian ini digolongkan pada penelitian pengembangan atau research 

and development (R&D), Penelitian dan pengembangan (Research and 

Development) adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut 

(Sugiyono, 2007,  407).Sedangkan menurut penelitian pengembangan 

adalah suatu usaha untuk mengembangkan produk-produk yang efektif 

untuk digunakan sekolah, dan bukan untuk menguji teori.  

Produk yang dihasilkan adalah media pembelajaran berupa e 

modul berbasis metode pembelajaran kooperatif tipe group investigation 

pada materi relasi dan fungsi di kelas VIII MTsS Muhammadiyah 

Batusangkar. Untuk menilai produk yang dirancang, maka dalam 

penelitian ini dilakukan uji validitas terhadap modul yang menggunakan 

metode kooperatif tipe group investigation untuk mengurangi kecemasan 

siswa dalam pembelajaran matematikayang dikembangkan. Dalam hal ini 

yang menjadi tempat penelitian peneliti adalah MTsS Muhammadiyah 

Batusangkar. 

B. Model Pengembangan 

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pengembangan 4-D seperti yang dikatakanTrianto (2009 : 189) bahwa 

model penelitian pengembangan terdiri dari 4 tahap yang meliputi: 

1. Tahap pendefinisian (define) 

2. Tahap perancangan (design) 

3. Tahap pengembangan (develop) 

4. Tahap pendesiminasaian (dessaminate) 
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Sedangkan menurut Borg dan Gall ada 10 jenis model penelitian 

pengembangan yaitu (Sukmadinata, 2008 : 169-170) : 

1. Penelitian dan pengumpulan data (Research and Information C

ollecting). 

2. Perencanaan (Planning). 

3. Pengembangan draf produk (Develop preliminary form of prod

uct). 

4. Uji coba lapangan awal (Preliminary field testing). 

5. Merevisi hasil uji coba (Main product revision). 

6. Uji coba lapangan (Main field testing). 

7. Penyempurnaan produk hasil uji lapangan (Operasional produc

t revision). 

8. Uji pelaksanaan lapangan (Operasional field testing). 

9. Penyempurnaan produk akhir (Final product revision) 

10. Diseminasi dan implementasi (Dissemination and implementati

on). 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah menurut Trianto yang 

dimulai dari tahap pendefenisian, tahap perancangan, tahap pengembangan 

dan tahap pendeminasian. Karena ada keterbatasan waktu maka rancangan 

penelitian yang peneliti gunakan hanya sampai 3 tahap yaitu tahap 

pendefenisian, tahap perancangan dan tahap pengembangan. 

C. Prosedur Pengembangan 

Berdasarkan model pengembangan yang digunakan maka prosedur 

pengembangan modul menggunakan model 4-D dengan tahap yaitu define, 

design, dan develop. Dengan uraian sebagai berikut: (Trianto, 2009:189) 

1. Tahap define (pendefenisian) 

Tahap define bertujuan untuk menentukan masalah dasar yang 

dibutuhkan dalam mengembangkan e modul berbasis metode 

pembelajaran kooperatif tipe group investigation pada materi relasi dan 

fungsi di kelas VIII MTsS Muhammadiyah Batusangkar..  Langkah-

langkah yang dilakukan dalam tahap ini adalah: 

a. Wawancara dengan guru bidang studi Matematika MTsS Muhamma

diyah dan wawancara dengan siswa kelas VIII. 

Wawancara dengan guru matematika kelas VIII dilakukan untuk 

mengetahui masalah-masalah apa saja yang dihadapi di lapangan 

terkait dengan pembelajaran matematika. Masalah tersebut dapat 
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berasal dari guru, siswa maupun sumber belajar yang digunakan 

dalam pembelajaran. 

Adapun masalah yang didapatkan saat wawancara dengan guru 

dan siswa adalah kurang nya bahan ajar disekolah tersebut, dan hasil 

wawancara dengan siswa mereka mengatakan bahwa pelajaran 

matematika pelajaran yang sulit, apalagi kalau harus menghapal 

rumus, apalagi untuk sekarang ini proses pembelajaran daring jadi 

guru hanya memfotokan materi dan tugas-tugas dan siswa 

mengerjakan dirumah, hal demikian membuat siswa kesulitan untuk 

belajar dirumah apalagi mata pelajaran matematika yang menghitung 

b. Menganalisis Silabus dan RPP 

Menganalisis silabus pembelajaran matematika ini bertujuan 

untuk mengetahui apakah materi yang diajarkan sudah sesuai dengan 

kompetensi inti dan kompetensi dasar yang telah ditetapkan. 

Sedangkan menganalisis RPP bertujuan untuk melihat kegiatan 

pembelajaran yang telah direncanakan, apakah sudah berorientasi 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan dan 

mengoptimalkan kemampuan matematika siswa. 

c. Menganalisis sumber belajar yang digunakan guru dan siswa 

Sebelum merancang e modul, sumber belajar yang digunakan di 

sekolah tersebut dianalisis terlebih dahulu. Hal ini berujuan untuk 

melihat isi dari sumber belajar, cara penyajian dan soal-soal latihan 

sudah sesuai dengan silabus pembelajaran. 

d. Analisis Karakteristik Siswa 

 Analisis ini dilakukan untuk melihat karakteristik siswa meliputi

 bagaimana siswa dalam pembelajaran matematika, bagaimana tingk

at kecemasan siswa dalam pembelajaran matematika, dengan 

mengetahui bagaimana siswa dalam belajar matematika, peneliti 

melihat saat proses pembelajaran matematika banyak siswa yang 

main-main saat belajar, sulit diperintah untuk mengerjakan latihan-

latihan, nilai mereka juga banyak yang tidak tuntas dengan melihat 
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hal tersebut sehingga peneliti bisa merancang e modul yang 

menggunakan metode kooperatif tipe group investigation. 

e. Analisis media 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui apakah media 

pembelajaran buku sudah pernah digunakan di sekolah. Analisis ini 

digunakan untuk memilih media apa yang sesuai dan cocok dengan 

keadaan siswa, sehingga dapat meningkatkan minat siswa dalam 

belajar matematika. 

f. Mereview literatur e modul 

 Hal ini bertujuan untuk mengetahui format penelitian e modul 

dan apa-apa saja komponen serta unsur-unsur yang ada di dalam 

sebuah e modul. Sehingga, tujuan pembelajaran yang diharapkan 

dapat tercapai dan dirancang dengan baik. Sehingga produk ini dapat 

menjadi salah satu acuan untuk menunjang proses pembelajaran 

matematika. 

2. Tahap design (perancangan) 

Tahap ini meliputi kegiatan menyusun kerangka dan format e 

modul, jenis tulisan, bahasa, dan hal lainnya yang harus dikembangkan. 

Design yang dihasilkan dikonsultasikan dengan pembimbing apakah 

sudah layak untuk di validasi atau belum, jika belum diperbaiki sampai 

layak, kemudian dilanjutkan dengan tahap pengujian validasi dan 

praktikalisasi serta efektifitasnya. 

3. Tahap develop (pengembangan) 

Pada tahap ini bertujuan untuk mengembangkan e modul mengun

akan metode kooperatif tipe group investigation sehingga akan terbentu

k e modul menggunakan metode kooperatif tipe group investigationdala

m proses pembelajaran matematika. 

Pada tahap ini peneliti melakukan 2 tahap pengembangan yaitu t

ahap validasi, dan tahap praktikalitas. 

a. Tahap Validasi 
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Validasi dilakukan dalam bentuk tertulis dan diskusi dengan 

pakar sampai pakar berpendapat bahwa e modul mengunakan metod

e kooperatif tipe group investigation dalam proses pembelajaran mat

ematika yang dikembangkan telah valid. 

Aspek-aspek yang akan divalidasikan apat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 3.1. Validasi e modulberbasis metode pembelajaran 

kooperatif tipe group investigion 

Komponen Sub 

Komponen 

Butir Instrumen 

A. Kelayakan 

isi/materi 

1. Cakupan 

materi 

a. Kelengkapan 

materi 

b. Keluasaan 

materi 

c. Kedalaman 

materi 

Lembar 

validasi 

 

 

 

 2. Keakuratan 

 

a. Keakuratan 

konsep 

b. Keakuratan 

prosedur 

c. Keakuratan 

ilustrasi 

d. Keakuratan 

fakta 

 3. Relevansi a. Bagian 

pendahuluan 

b. Bagian inti 

c. Bagian akhir 

B. Kelayakan 

Penyajian 

1. Kelengkapa

n sajian 

 

a. Bagian 

pendahuluan 

b. Bagian inti 
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c. Bagian akhir 

 2. Penyajian 

informasi 

 

a. Keruntutan 

b.Kekoherenan 

c.Kekonsistenan 

d.Keseimbangan 

 3. Penyajian 

pembelajara

n 

a. Berpusat 

kepada siswa 

b. Mendorong 

eksplorasi 

c. Mengembang

kan 

pengalaman 

d. Memacu 

kreativitas 

e. Memuat 

evaluasi 

kompetensi 

 

 4. Penyajian 

pembelajara

n 

f. Berpusat kepada 

siswa 

g. Mendorong 

eksplorasi 

h. Mengembangka

n pengalaman 

i. Memacu 

kreativitas 

j. Memuat evaluasi 

kompetensi 

 

C. Kelayakan 

Bahasa 

Sesuai dengan 

kaidah bahasa 

a. Ketepatan tata 

bahasa 
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Indonesia b. Ketepatan ejaan 

Sesuai dengan 

perkembangan 

peserta didik 

a. Sesuai dengan 

perkembangan 

berpikir peserta 

didik 

b. Bahasa yang 

digunakan untuk 

menjelaskan 

konsep 

D. Kelayakan 

Kegrafikan 

Ukuran fisik 

modul 

a. Daya saing  

modul dengan  

modul lain 

b. Ukuran modul 

Desain sampul 

modul 

a. Tata letak 

sampul 

b. Huruf yang 

digunakan jelas 

c. Ilustrasi 

Desain isi 

modul 

a. Kekonsistenan 

tata letak 

b. Penampilan 

yang menarik 

c. Keserasian 

warna tulisan 

dan gambar 

d. jenis dan ukuran 

huruf yang 

mudah dibaca 
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b. Tahap Praktikalitas 

Pada tahap ini akan dilakukan dengan pengisian angket respon 

siswa kelas VIII  MTsS Muhammadiyah Batusangkar  dengan 

menggunakan angket yang telah disediakan. Uji coba ini dilakukan 

untuk melihat praktikalitas atau pemakaian e modul yang sudah 

dirancang. Adapun komponen yang diamati dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 2.2. Praktikalitas e modul berbasis metode pembelajaran 

kooperatif tipe group investigion 

No Aspek Metode 

Pengumpulan Data 

Instrumen 

1 Kemudahan dalam peng

gunaan e modul menggu

nakan metode kooperati

f tipe group investigatio

n dalam proses pembelaj

aran matematika 

a. Tampilan e modul m

enarik 

b. Petunjuk dalam e mo

dul jelas dan mudah di

pahami 

c. Bahasa yang diguna

kan dalam e modul 

mudah dipahami 

d. E modul bisa mempe

rmudah sisw dalam 

proses pembelajara 

matematika. 

e. E modul  meningkat

kan motivasi dan se

Angket  Angket 

respon 
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mangat belajar siswa 

 

D. Subjek Uji Coba 

Subjek uji coba pada penelitian pengembangan ini adalah ahli mate

ri, ahli media, guru matematika kelas VIII MTsS Muhamadiyah, dan siswa

 kelas VIII MTs S Muhammadiyah. Peneliti memilih MTsS Muhammadiy

ah sebagai tempat peneliti dengan alasan MTsS Muhammadiyah, kekurang

an buku sumber atau bahan ajar yang membuat siswa kurang menarik 

untuk membaca buku, sehingga media pembelajaran sepertie modul perlu 

dikembangkan. 

E. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu: 

1. Data Kualitatif 

Widyoko (2012:18) mengatakan data kualitatif adalah data yang 

menunjukkan kualitas atau mutu sesuatu yang ada, baik keadaan, proses 

peristiwa atau kejadian dan lainnya yang dinyatakan dalam bentuk 

pernyataan atau berupa kata-kata. Data kualitatif pada penelitian ini 

diperoleh melalui dua cara yaitu : 

a. Observasi tidak terstruktur 

b. Wawancara tidak terstruktur 

2. Data Kuantitatif 

Widyoko (2012:21) mengatakan data kuantitatif adalah data yang 

berwujud angka-angka sebagai hasil pengukuran. Data kuantitatif pada 

penelitian melalui tiga cara yaitu : 

a. Analisis validitas melalui lembar validasi. 

b. Analisis praktikalitas melalui angket respon siswa terhadap 

modulmatematika.  



 
 

46 

 

c. Analisis efektifitas melalui angket respon siswa dan ketuntasan 

siswa secara klasikal. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrument pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah validasi. Kegiatan validasi ini dilakukan dalam bentuk mengisi 

lembar validasi e modul menggunakan metode kooperatif tipe group 

investigationdan RPP agar e modul menggunakan metode kooperatif tipe 

group investigationdapat dan layak digunakan dalam suatu proses 

pembelajaran. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah e modul 

lembar validasi. Lembar validasi digunakan untuk mengetahui apakah 

menggunakan metode kooperatif tipe group investigation pada proses 

pembelajaran matematika yang telah dirancang valid atau tidak. Lembar 

validasi pada penelitian ini terdiri atas 3 macam, yaitu: 

1. Lembar validasi e modul menggunakan metode kooperatif tipe group 

investigation pada proses pembelajaran matematika. 

Lembar validasi e modul digunakan untuk mengetahui apakah e 

modul yang telah dirancang valid atau tidak. Data hasil validasi yang 

telah terkumpul kemudian ditabulasi untuk melihat e modul valid atau 

tidak.   

2. Lembar validasi Rencana Pelaksana Pembelajaran (RPP) 

Lembar validasi RPP bertujuan untuk mengetahui apakah RPP 

yang dirancang valid atau tidak. Aspek yang dinilai meliputi format 

RPP, isi RPP dan bahasa yang digunakan. Skala penilaian yang 

digunakan adalah skala likert. 

3. Lembar validasi Angket Respon Siswa (praktikalitas) 

Lembar validasi angket respon siswa bertujuan untuk mengetahui 

tanggapan siswa terhadap e modul yang dirancang. Aspek yang dinilai 

meliputi format angket, bahasa yang digunakan dan butir pernyataan 

angket. Skala penilaian yang digunakan adalah skala likert. 
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G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan adalah sebagai berikut : 

1. Analisis Validitas 

Analisis validitas dilakukan dengan cara menganalisis seluruh 

aspek yang dinilai oleh setiap validator terhadap instrumen lembar 

validasi yang terdiri dari lembar validasi e modul, angket respon siswa, 

RPP, observasi dan soal. Analisis tersebut disajikan dalam bentuk tabel. 

Untuk mengetahui persentase kevalidan menggunakan rumus : 

  
∑              

             
      

Menurut Riduwan, (2007 : 89), kategori validitas dapat dilihat 

pada Tabel berikut. 

Tabel 3. 3 Kategori Validitas  e Modul 

(%) Validasi  Kategori 

0 – 20 Tidak valid 

21 – 40 Kurang valid 

41 – 60 Cukup valid 

61 – 80 Valid 

81 – 100 Sangat valid 

(Sumber :Riduwan (dalam Isra, 2008:89) 

2. Analisis Praktikalitas 

Analisis praktikalitas yang dilakukan adalah praktis dari segi penya

jian dan kemudahan dalam penggunaan e modul. Analisis praktikalitas 

dilakukan dengan pengisian angket oleh siswa. Angket diberikan kepad

a siswa setelah mengikuti pembelajaran e modul menggunakan metode 

kooperatif tipe group investigation pada proses pembelajaran matemati

ka. Data hasil tanggapan siswa melalui angket yang terkumpul dianalisa 

dengan menggunakan rumus: 

  
∑              
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Menurut Riduwan, (2007 : 89), kategori praktikalitas dapat dilihat 

pada Tabel berikut. 

Tabel 3. 4 Kategori Praktikalitas E Modul 

(%) Paktikalitas  Kategori 

0 – 20 Tidak praktis 

21 – 40 Kurang praktis 

41 – 60 Cukup praktis 

61 – 80 Praktis 

81 – 100 Sangat praktis 

  (Sumber :Riduwan (dalam Isra, 2008:89)) 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. HASIL PENELITIAN 

1. Tahap Define (Pendefinisian) 

Tahap Define (Pendefinisian) bertujuan untuk menentukan masalah 

dasar yang dibutuhkan dalam mengembangkan e modul matematika 

menggunakan metode kooperatif tipe group investigation dalam proses 

pembelajaran matematika,pada sekarang ini proses pembelajaran daring 

dan guru hanya memfotokan materi pembelajaran sehingga membuat 

siswa kesulitan untuk belajar matematika bersarkan haltersebut peneliti 

membuat sebuah e modul yang dapat mempermudah proses  pembelajar

an matematika, yang mana didalam e modul tersebut terdapat metode 

pembelajaran yang bervariasi dari metode yang biasa digunakan guru 

sebelumnya yaitu metode ceramah kemudian, didalam e modul juga 

terdapat kata-kata motivasi, dan di awal pembelajaran juga di awali 

dengan sebuah video yang disertai gambar-gambar didalam e modul 

juga terdapat kotak-kotak soal yang nantinya membuat siswa lebih 

tertarik untuk belajar.Berdasarkan hal tersebut berikut uraian dari hasil 

analisis tahap define: 

a. Hasil Observasi dan Wawancara dengan Siswa dan Guru 

Bidang Studi Matematika di MTs S Muhammadiyah Batusang

kar 

Pada tanggal 4 januari 2020 peneliti melakukan wawancara 

dengan salah seorang guru matematika kelas VIII di MTs Swasta 

Muhammadiyah Batusangkar, dari wawancara peneliti memperole

h informasi bahwasanya kurikulum yang diterapkan di sekolah 

adalah kurikulum 2013. Dan guru juga mengatakan kekurangan 

sumber belajar dan hanya terfokus hanya pada satu buku paket 
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saja. Buku yang digunakan peserta didik tidak ada, hanya kertas 

fotocopy yang berisi soal–soal pembelajaran sedangkan untuk 

materi mereka menulis apa yang di ajarkan oleh Gurunya, padahal 

di dalam kurikulum 2013  siswa sudah di tutut untuk mencari 

masalah sendiri dan memerlukan penekanan aspek afektif dan 

psikomotro peserta didik. Tidak ada sumber belajar selain buku 

paket, sumber belajar yang biasa digunakan oleh guru tersebut 

tidak melibatkan peserta didik secara aktif di dalam pembelajaran 

serta tidak membantu peserta didik untuk membangun 

pengetahuannya sendiri untuk memahami materi pembelajaran. 

Sumber belajar yang digunakan tidak mempertimbangkan 

karakteristik gaya belajar peserta didik yang masing-masingnya 

berbeda 

Berdasarkan wawancara dengan siswa, siswa mengatakan 

bosan belajar matematika karena hanya mendengar guru 

berceramah saja, dan bagi siswa yang biasa belajar dengan metode 

kooperatif hanya diam dan mendengarkan saja. Siswa juga 

mengatakan apabila mereka bosan belajar mereka minta izin keluar 

kelas, dan ada juga yang tidak serius untuk mengikuti proses 

pembelajaran 

Selain itu metode pembelajaran yang digunakan guru juga 

tidak bervariasi dan belum sesuai dengan kurikulum 2013 bagi 

peserta didik masih suka belajar dengan cara kooperatif yang mana 

dalam pembelajaran khusunya matematika peserta didik cenderung 

mendengarkan guru menjelaskan di depan kelas, daripada mereka 

yang mencari solusi dari permasalahan tersebut dan ketidak 

mengertiannya mereka lebih cendrung diam dan tidak semangat 

untuk belajar dan takut untuk tampil. 
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b. Hasil Analisis Silabus dan RPP Pembelajar Matematika MTsS 

Muhamadiyah Batusangkar 

 Analisis difokuskan pada silabus mata pelajaran matematik

a dengan materi Relasi dan Fungsi, untuk materi terdiri dari 2 Kom

petensi Dasar, yaitu:  

1) Mendeskripsikan dan menyatakan relasi dan fungsi dengan meng

gunakan berbagai representasi (kata-kata, tabel, grafik, diagram 

dan persamaan). 

2) Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan relasi dan fungsi 

dengan menggunakan berbagai representasi.  

Kompetensi dasar tersebut dijabarkan menjadi 6 indikator. 

Untuk itu e modul menggunakan metode kooperatif tipe group 

investigation pada proses pembelajaran matematika sesuai dengan 

indikator pembelajaran yang ada. Adapun indikator pembelajaran 

tersebut antara lain: 

1) Menjelaskan dengan kata-kata dan menyatakan masalah sehari-

hari yang berkaitan dengan relasi dan fungsi. 

2) Mendefenisikan relasi dan fungsi 

3) Memahami perbedaan antara relasi dan bukan relasi 

4) Mengamati fungsi dan bukan fungsi 

5) Memahami bentuk penyajian relasi dan fungsi 

6) Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan relasi dan fungsi 

dengan menggunakan berbagai representasi 

Berdasarkan RPP yang dipakai guru MTsS Muhammadiyah 

Batusangkar bahwa kegiatan pembelajaran yang telah direncanakan 

sudah bersifat student centered dan menggunakan metode yang 

sudah bagus, namun dalam penerapannya guru tersebut masih 

menggunakan metode ceramah,oleh karena itu terdapat ketidaksesuai

an antara RPP dengan penerapan di lapangan. Silabus dan juga RPP 
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merupakan acuan yang sangat penting dalam pelaksanaan pembelaja

ran. 

c. Hasil Analisis Sumber Belajar Matematika yang Digunakan 

GuruMTsS Muhamadiyah Batusangkar 

Sumber belajar yang biasa digunakan guru matematika kelas 

VIII MTsS Muhamadiyah Batusangkar yaitu buku Matematika SMP 

dan MTs Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indones

ia Kelas VIII. Berdasarkan analisis terhadap buku sumber yang digu

nakan guru di dalam pembelajaran terdapat beberapa kekurangan dia

ntaranya: 

1) Sumber belajar yang digunakan guru tidak memuat tujuan pembel

ajaran yang ditujukan untuk peserta didik. 

2) Sumber belajaran yang digunakan dalam pembelajaran tidak men

ggunakan metode yang bervariasi. 

3) Tampilan sumber belajar kurang menarik perhatian peserta didik, 

sehingga peserta didik tidak berminat dan termotivasi untuk belaj

ar. 

4) Sumber belajar yang digunakan belum memuat materi yang 

sesuai dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. 

5) Sumber belajar tidak tersedia sebanyak peserta didik. 

d. Hasil Analisis Karakteristik Peserta didik 

Karakteristik peserta didik yang berbeda-beda di dalam suatu 

kelas menjadi salah satu penghambat dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Karakteristik yang dimaksud disini adalah tingkah 

laku, gaya belajar, minat belajar dan kecepatan belajar. Analisis 

karakteristik peserta didik dimaksudkan untuk mengetahui kondisi 

dan kebutuhan peserta didik di dalam pembelajaran, sehingga e 

modul yang dirancang tepat sasaran sesuai dengan tingkah laku 

peserta didik, gaya belajar, minat dan kecepatan belajar tingkat 

sekolah menengah pertama khususnya kelas VIII. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran, dapat 

dijelaskan bahwa karakteristik peserta didik kelas VIII MTsS 

Batusangkar dengan gaya belajar peserta didik masih menggunakan 

metode konvensional, dalam proses pembelajaran guru lebih banyak 

menjelaskan di depan dan peserta didik hanya menerima saja setiap 

penjelasan dari guru. Dilihat dari gaya belajar peserta didik selama 

pembelajaran berlangsung, ada peserta didik yang suka menulis apa 

yang dikatakan guru. Ada yang hanya mendengarkan guru menjelask

an pembelajaran dikelas, dan ada yang hanya melihat temannya 

belajar dan guru menerangkan dan ada yang tidak peduli sama sekali 

dengan proses pembelajran seperti keluar masuk kelas, berbicara 

dengan temannya. Hal lain yang menjadikarakteristik peserta didik 

MTsS Batusangkar, yaitu perbedaan kecepatan belajar peserta didik 

dalam satu kelas. Tingkat kecepatan belajar yang dimiliki peserta 

didik berbeda-beda, ada yang rendah, sedang, dan tinggi sehingga 

sumber belajar yang dikembangkan harus sesuai dengan tingkat 

penguasaan peserta didik. Oleh karena itu diperlukan sumber belajar 

yang sesuai dengan karakteristik peserta didik kelas VIII, menarik 

bagi peserta didik, sesuai dengan tingkat penguasaan peserta didik, 

mampu menjadikan peserta didik belajar mandiri, dan membentuk 

karakter peserta didik, dan tidak membuat peserta didik jenuh untuk 

belajar dalam kelas, karena beberapa kelakuan peserta didik di dalam 

kelas terdapat didalam indikator kecemasan matematika. 

e. Hasil Analisis Literatur tentang e Modul 

E Modul sebagai salah satu sumber belajar yang adaptif 

terhadap perkembangan teknologi yang juga dapat membelajarkan 

peserta didik secara mandiri, peserta didik dapat belajar sendiri 

dengan atau tanpa ada guru. E modul ini disusun berdasarkan 

langkah-langkah kurukulum 2013. Peserta didik juga bisa saling 

bertukar pendapat dengan teman dan bisa belajar dirumah sebelum 

belajar di sekolah siswa bisa memahami terlebih dahulu materi yang 
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akan di ajarkan. Peserta didik juga bisa mengerjakan tugas individu 

yang ada pada e modul secara mandiri setelah memperoleh informasi 

melalui proses diskusi. 

Di dalam e modul memuat: judul/cover e modul, kata penganta

r, daftar isi, petunjuk penggunaan e modul, kompetensi inti, kompete

nsi dasar, indikator, pendahuluan (deskripsi materi), kegiatan belajar 

1 sampai kegiatan belajar 3 (Bagian lembar kegiatan belajar peserta 

didik berisi: indikator dan tujuan pembelajaran, uraian materi, 

lembar kegiatan dan soal-soal latihan), kesimpulan, evaluasi, dan 

daftar pustaka. Untuk itu, e moduldirancang dan dikembangkan 

berdasarkan format baku penelitian e modul, dan juga sesuai dengan 

lamgkahlangkah proses pembelajaran kurikulum 2013. Untuk memb

uat siswa semangat saat pembelajaran dimunculkan sebuah video ya

ng berisi motivasi yang membuat siswa lebih rileks untuk belajar dan 

mengikuti proses pembelajaran dengan baik. Pada bagian materi, 

contoh-contoh soal dan lembar kegiatan peserta didik yang terdapat 

dalam e modul. E modul yang dikembangkan bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi dan tidak 

ada lagi pandangan bahwa matematika itu pelajaran yang sulit. 

2. Hasil Tahap Perancangan (Design) 

E modul menggunakan metode kooperatif tipe group 

investigation dalam proses pembelajaran matematika ini dirancang 

dan dikembangkan untuk materi relasi dan fungsi. E modul ini 

dikembangkan sesuai dengan KI, KD dan Indikator, e modul 

dikembangkan sesuai dengan kurikulum 2013 yang ditetapkan 

disekolah. E modul dibuat dengan warna yang menarik dan bervarias

i agar peserta didik tertarik untuk membaca e modul dan memahami 

materi relasi dan fungsi. 
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Berikut ini diuraikan karakteristik e modul yang dirancang, 

yaitu: 

a. Judul/ covere modul, didesain dengan menggunakan Microsoft 

Word dengan kombinasi warna orange dengan berbagai warna 

lainnya. Pada bagian cover diberi identitas e modul relasi dan 

fungsi. Jenis tulisan yang digunakan sangat bervariasi agar lebih 

menarik. Cover juga dilengkapi dengan nama peneliti dalam 

penyusunan e modul serta dilengkapi dengan logo IAIN Batusang

kar, kelas dan kurikulum yang dipakai. Berikut ini tampilan gamb

ar cover e modul, pada gambar 4.1 

 

Gambar 4.1 Judul/Cover e modul 

b. Kata pengantar, berisi ulasan tentang pujian kepada Allah SWT 

dan selawat dan salam kepada Rasulullah serta ulasan singkat 

tentang isi e modul. Kata pengantar ditulis dengan jenis tulisan 

Times New Roman dengan size 12 dan latar belakang berupa gam

bar berwarna biru. Berikut ini tampilan kata pengantar e modul 

pada gambar 4.2 

 

    Gambar 4.2 Kata Pengantar e modul 
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c. Daftar Isi e modul, bertujuan untuk melihat gambaran umum serta 

letak isi e modul. Daftar isi didesain dengan shapes dengan jenis 

tulisanLucida Calligraphy dengan size 12 dan untuk latarnya 

warna abu-abu,  berikut ini tampilan daftar isi e modul pada 

gambar 4.3. 

 

                                            Gambar 4.3 Daftar Isi e modul 

d. Prosedur kerja berisi petunjuk kerja atau petunjuk belajar untuk 

peserta didik yang berfungsi mempermudah peserta didik 

melakukan kegiatan belajar. Pada bagian ini juga berisi petunjuk 

tentang proses pembelajran dengan langkah-langkahkooperatif 

tipe group investigation. Petunjuk sebagai berikut: 

 

 

 

     Gambar 1.4 Petunjuk e modul 
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e. Pendahuluan berisi KI, KD, sesuai dengan materi yang akan 

dikembangkan dalam e modul. Rancangannya sebagai berikut: 

 

 

         Gambar 4.5. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar dan Indikator e modul 

f. Terdapat peta konsep supaya siswa dengan mudah mengetahui 

apa saja yang akan dipelajari dalam pembelajaran tersebut. 

Rancangannya sebagai berikut: 

 

 

                 Gambar 4.6. peta konsep 

g. Pada e modulberisi kegiatan mengidentifikasi topik dan membuat 

kelompok, merencanakan tugas yang akan dipelajari, melaksanak

an investigasi, menyiapkan laporan akhir, mempersentasekan lapo

ran akhir dan evaluasi. Kegiatan ini bertujuan agar peserta didik 

dapat berperan aktif selama proses diskusi. Hal ini merupakan 

bagian dari proses pembentukan metode pembelajaran kooperatif 
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tipe group investigation untuk tampilan kegiatan peserta didik di 

buat dengan warna kombinasi supaya lebih menarik. 

. 

                                     Gambar 4.7. Kegiatan Peserta Didik 

h. Diberikan pembukaan yang berisi cerita tentang ilmuan yang 

bersangkutan dengan materi relasi fungsi, dan diberikan 

motivasiyang membuat siswa semangat dan meransang siswa 

untuk berfikir dan membaca e modul. Rancangannya sebagai 

berikut: 

 

 

                                             Gambar 4.8. Pendahuluan 

i. Materi yang disajikan terdapat gambargambar yang menarik, agar 

siswa lebih paham, dan untuk soalsoal nya berkaitan dengan kehi

dupan seharihari, dan pada kegiatan ini yaitu mengidentifikasi top

ik dimana siswa mengidentifikasi topik yang diberikan oleh guru,

rancangannya seperti ini di gambar 4.9: 
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                                    Gambar 4.9.kegiatan mengidentifikasi topik 

j. Diberikan persolan yang akan di pelajari dan didiskusikan oleh 

kelompok yang mana anggota kelompok merencanakan tugas 

yang akan dipelajari seperti apa yang akan mereka pelajari?, siapa 

melakukan apa?, untuk tujuan atau kepentingan apa mempelajari 

topik tersebut?, Rancangannya seperti gambar 4.10 

 

 

 

Gambar 4.10. kegiatan merencanakan tugas yang akan dipelajar 

k. Berisi soal-soal yang akan diinvestigasi oleh kelompok dimana 

pada kegiatan ini kelompok melakukan investigasi, mengumpulka

n informasi, menganalisis data, dan membuat kesimpulan. Para si

swa saling bertukar informasi, berdiskusi, Sehingga melalui kegia

tan ini secara perlahan peserta didik dapat memiliki keyakinan ter

hadap kemampuan yang dimilikinya dan tidak mudah menyerah. 

Rancangannya terdapat pada gambar 4.11. 
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                                   Gambar 4.11. melakukan investigasi 

l. Menyiapkan laporan akhir yang mana siswa bersama anggota kel

ompoknyamenyiapkan laporan akhir dari hasil investigasi nya.  

m. Latihan evaluasi individu bertujuan untuk mengetahui sejauh man

a pemahaman siswa saat proses pembelajaran. 

n. Kunci latihan evaluasi individu berisi kunci jawaban yang mana 

bisa membantu siswa untuk berpedoman sampai mana pengetahu

an nya 

o. Daftar pustaka atau referensi terdapat dibagian akhir e modul yan

g berguna sebagai referensi penyajian materi dalam e modul ini. 

3. Tahap develop (Pengembangan) 

Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan produk yang sudah 

direvisi berdasarkan masukan pakar dan mengetahui tingkat validitas

, praktikalitas dari e modul menggunakan metode kooperatif tipe gro

up investigation  dalam proses pembelajaran matematika. Tahap pen

gembangan e modul yang telah dirancang selanjutnya divalidasi oleh 

3 orang validator yaitu dari 2 orang dosen matematika di IAIN Batus

angkar yaitu  ibuk Vivi Ramdhani, M.Si, dan ibuk Christina Khaidir 
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M.Pd, 1 orang guru matematika di MTsS Muhamadiyah Batusangkar 

yaitu ibuk Rika Hernita S.pd 

a. Hasil Validasi E Modul Matematika Menggunakan Metode Ko

operatif Tipe Group Investigation dalam Proses Pembelajaran 

Matematika 

               Untuk memperoleh emodul yang valid peneliti menggunakan 

lembar validasi e modul. Hal ini dilakukan dengan memberikan 

lembar validasi kepada validator yang berisi tentang validitas isi, 

validitas konstruk, dan validitas muka. Data hasil  validasi e modul 

dapat dilihat pada lampiran III halaman 89. Secara garis besar 

dapat dilihat pada Tabel berikut: 

 

Tabel  4.1. Hasil Validasi E Modul Menggunakan Metode Kooperatif 

Tipe Group Investigation pada proses pembelajaran matematika di 

kelas VIII MTsS Muhamadiyah Batusangkar 

N

o 

Aspek 

yang 

Divalidasi 

Validator JML Skor 

Maks 

% Kategori 

1 2 3 

1 Kelayakan 

isi 

28 28 39 86 120 71,66 Valid 

2 Kelayakan 

Penyajian 

15 10 14 39 60 65 Valid 

3 Kelayakan 

Bahasa 

19 19 18 56 72 77,77 Valid 

4 Kelayakan 

Kegrafika

n 

26 30 23 79 96 82,29 Sangat 

Valid 

Jumlah 88 87 85 260 348 74,71 Valid 

 

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa hasil validasi e modul matematika meng

gunakan metode kooperatif tipe group investigation dalam proses 

pembelajaran matematika untuk setiap aspek berkisar 61% - 80%. 
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Dan untuk poin no empat yaitu  82,29% Secara keseluruhan e 

modul matematika e modul berbasis metode pembelajaran 

kooperatif tipe group investigation pada materi relasi dan fungsi di 

kelas VIII MTsS Muhammadiyah Batusangkar tergolong valid 

dengan persentase 74,71 %. Jadi, secara umum e modul  berbasis 

metode pembelajaran kooperatif tipe group investigation pada 

materi relasi dan fungsi di kelas VIII MTsS Muhammadiyah 

Batusangkar telah memenuhi kriteria mutu kelayakan suatu 

produk.Hal ini sesuai dengan pendapat Riduwan (2005:89) yang 

menunjukkan sebuah instrumen dinyatakan layak, apabila 

mempunyai nilai validitas   61% atau berada pada kategori valid 

dan sangat valid. Modul dinyatakan tidak layak apabila tingkat 

kevalidannya berada pada skala < 61%. Peneliti juga meminta 

saran-saran untuk perbaikan e modul e modul berbasis metode 

pembelajaran kooperatif tipe group investigation pada materi relasi 

dan fungsi di kelas VIII MTsS Muhammadiyah 

Batusangkar. Kemudian peneliti memperbaiki design e modul 

sesuai dengan saran-saran yang  diberikan oleh validator dan 

berdiskusi kembali dengan validator sampai e modul dinyatakan 

valid dan bisa untuk diuji kepraktisannya. Saran dan perbaikan dari 

validator dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut: 
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Tabel 4.2 Saran Validator terhadap e modul berbasis metode 

kooperatif tipe group investigation pada materi relasi fungsi di kelas 

VIII MTsS Muhammadiyah Batusangkar 

Sebelum Revisi Setelah Revisi 

E modul  

Perbaiki penelitiannya, misalnya p

engunaan huruf kapital, penelitia 

dijawab, dibawah, disamping 

(Saran dari Ibuk Vivi Ramdhani, 

M.Si dan ibuk Rika Hernita S.Pd) 

Penelitian sudah disesuaikan d

engan saran validator. 

Perkuat lagi metode GI nya pada e 

modul agar terlihat siswa nya  belajar 

mandiri (saran dari ibuk Christina 

Khaidir, M.Pd) 

 

Metode GI nya sudah diperkuat 

dan siswa lebih mandiri untuk 

belajar 

 

 

Angket Respon 

Tambahkan lagi untuk pernyataan 

negatif nya (saran ibuk vivi rahmd

hani M.Si, dan ibuk Christinakhaidi

r M.Pd) 

Pernyataan negatif pada angket 

respon siswa sudah di tambahk

an 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
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Ini metode atau model? Karena 

pada judul yaitu metode perbaiki 

lagi (saran ibuk Cristina Khaidir,

M.Pd, dan ibuk Vivi Rahmadhani 

M.Si ) 

Untuk katakata model sudah di

ganti menjadi metode 

 

Rpp nya sebaiknya di pisah per 

pertemuan jangan di gabung (sara

n ibuk Christina Khaidir M.Pd) 

 

 Untuk rpp nya setiap pertemuan 

sudah dipisahkan  

 

 

 

b. HasilPraktikalitas E Modul Menggunakan Metode Kooperatif 

Tipe Group Investigation pada proses pembelajaran matematika 

di kelas VIII MTsS Muhamadiyah Batusangkar 

Praktikalitase modul MatematikaMenggunakan metode kooperatif tipe 

group investigationdalam proses pembelajaran matematikaini dilihat 

melalui uji coba. Data tentang praktis atau tidaknya e modul yang telah 

dirancang diperoleh dari hasil angket respon peserta didik. Untuk 

penelitiannya peneliti menggunakan aplikasi edmodo,getmetdimana 

penggunaannya melalui sebuah link yang diberikan kepada siswa, 

kemudian siswa lansung terhubung ke e modul. 

Peneliti mengumpulkan data peserta didik mengenai kemudahan 

penggunaane modul  yang diberikan. Lembar angket diberikan kepada 

peserta didik MTs Swata Muhammadiyah Batusangkar setelah proses 

pembelajaran selesai dilaksanakan. Untuk pemberian angketnya peneliti 

menggunakan aplikasi WhatsAppdan siswa juga memberikan hasilnya 
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melalui WhatsApp. Karena berdasarkan hasil diskusi dengan siswa 

siswa lebih mudah memberikan hasil angketsiswa dengan 

mengirimlewat WhatsApp. Secara garis besar hasil pengisian angket 

praktikalitas dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4. 3. Hasil Angket Respon Peserta Didik Terhadap E Modul 

Matematika Menggunakan Metode Kooperatif Tipe Group 

Investigationdalam proses pembelajaran matematika 

No Pernyataan Skor 

Peserta 

didik 

Skor 

Maks 

% Kategori 

1.  E modul menggunakan meto

de kooperatif tipe group inve

stigation dalam proses pemb

elajaran matematika memili

ki tampilan yang menarik 

 

 

 

 

46 

 

 

 

 

 

 

 

56 82,14 

 

 

 

 

 

 

 

Sangat 

praktis 

2.  Saya senang belajar materi 

relasi dan fungsi menggun

akan e modul matematika 

menggunakan metode kooper

atif tipe group investigation 

 

 

 

 

40 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

56 

 

 

 

 

 

 

 

71,42 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Praktis  

3.  Penyajian materi relasi dan 

fungsi menggunakan E mo

dul menggunakan metode ko

 

 

   43 

 

    

 

 

 

76,78 
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operatif tipe group investigat

ion dalam proses pembelajar

an matematika  jelas dan terp

erinci 

 

 

 

 

 

 

56 

 

 

 

 

 

 

 

Praktis  

 

 

 

4.  E modul menggunakan meto

de kooperatif tipe group inve

stigation dalam proses pemb

elajaran matematika  memba

ntu saya memahami materi

relasi dan fungsi 

44 

 

 

 

 

 

 

 

 

56 

 

 

 

 

 

 

 

78,57 

 

 

 

 

 

 

 

 

Praktis 

5.  Petunjuk dalam penggunaa

n e modul menggunakan me

tode kooperatif tipe group in

vestigation dalam proses pem

belajaran matematika  muda

h saya pahami 

 

 

 

 

40 

 

 

 

 

 

 

 

56 

 

 

 

 

71,42 

 

 

 

 

 

 

 

Praktis  

6.  E modul menggunakan meto

de kooperatif tipe group inve

stigation dalam proses pemb

elajaran matematika  belum 

menyajikan masalah yang 

dapat mengembangkan pot

ensi saya dalam belajar 

 

 

 

 

 

49 

 

 

 

 

 

 

 

56 87,5 

 

 

 

 

 

 

 

Sangat 

praktis 
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7.  Saya sibuk dengan aktivita

s saya sendiri selama prose

s pembelajaran mengguna

kan e modul menggunakan 

metode kooperatif tipe group

 investigation dalam proses p

embelajaran matematika  

 

 

 

 

 

43 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

56 

 

 

 

 

 

76,78 

 

 

 

 

 

Praktis  

8.  E modul menggunakan meto

de kooperatif tipe group inve

stigation dalam proses pemb

elajaran matematika  mengg

unakan bahasa yang muda

h dipahami. 

 

 

 

 

 

42 

 

 

 

 

 

 

 

 

56 75 

 

 

 

 

 

 

 

 

Praktis  

9 Selama proses pembelajara

n dengan menggunakan e

modul menggunakan metode

 kooperatif tipe group investi

gation dalam proses pembela

jaran matematika  saya men

gerjakan aktivitas yang 

lain. 

 

43 

 

 

 

 

56 

 

 

76,78 

 

 

 

 

Praktis  

 

10 Penyelesaian masalah mat

ematika lebih mudah meng
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gunakan e modul mengguna

kan metode kooperatif tipe gr

oup investigation dalam pros

es pembelajaran matematika 

an siswa pada pembelajaran 

matematika 

 

49  

 

 

 

 

56 

 

87,5 

 

 

 

Sangat 

praktis 

11 E modul menggunakan meto

de kooperatif tipe group inve

stigation dalam proses pemb

elajaran matematika menari

k dan merangsang ide-ide 

saya 

 

 

 45 

 

 

 

 

 

56 

 

 

80,35 

 

 

 

 

 

Praktis  

 

12 Belajar menggunakan e m

odul menggunakan metode k

ooperatif tipe group investig

ation dalam proses pembelaj

aran matematika membuat s

aya mengantuk dalam bela

jar karena tidak memiliki g

ambar dan warna yang me

narik 

 

 

40 

 

 

 

 

 

56 

 

 

71,42 

 

 

 

 

Praktis  

13 Belajar dengan mengguna

kan e modul menggunakan 

metode kooperatif tipe group

 investigation dalam proses p

embelajaran matematika me

mbuat pembelajaran menja

di kurang berakmna karena

tidak memuat permasalaha

n yang jelas 

 

 

 

41 

 

 

 

56 

 

 

 

73,21 

 

 

 

Praktis  

14 Saya bosan belajar materi     
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relasi dan fungsi menggun

akan emodul menggunakan 

metode kooperatif tipe group

 investigation dalam proses p

embelajaran matematika  

 

 

43 

 

 

 

 

 

 

56 

 

 

76,78 

 

 

 

 

 

Praktis  

15 Saya lebih berminat mengi

kuti proses pembelajaran 

menggunakan e modul men

ggunakan metode kooperatif 

tipe group investigation dala

m proses pembelajaran mate

matika  materi relasi dan 

fungsi 

45 

 

 

56 

 

 

80,35 

 

 

Praktis  

16 E modul menggunakan meto

de kooperatif tipe group inve

stigation dalam proses pemb

elajaran matematika  pada pe

mbelajaran matematika dapa

t membantu saya dalam ke

seriusan dan informasi dal

am belajar pada materi 

relasi dan fungsi 

 

41 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

56 

 

 

 

 

 

 

 

 

73,2 

 

 

Praktis  

 

 

 

 

 

 

 

17 Tata bahasa yang digunaka

n dalam penelitian E modu

l menggunakan metode koop

eratif tipe group investigatio

 

43 

 

 

 

56 

 

 

76,78 

 

 

 

Praktis  
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n dalam proses pembelajaran 

matematika  materi relasi d

an fungsi tidak baku 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

18 

Saya lebih bersemangat da

lam mengikuti proses pem

belajaran matematika mate

ri relasi dan fungsi dengan 

menggunakan emodul men

ggunakan metode kooperatif 

tipe group investigation dala

m proses pembelajaran mate

matika  

 

 

 

 

40 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

56 

 

 

71,42 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Praktis 

19 E modul menggunakan meto

de kooperatif tipe group inve

stigation dalam proses pemb

elajaran matematika merupa

kan permasalahan dalam m

asalah kehidupan sehari ha

ri 

 

 

 

 

41 

 

 

 

 

 

 

 

56 

 

 

 

 

73,21 

 

 

 

 

Praktis  

20 E modul menggunakan meto

de kooperatif tipe group inve

stigation dalam proses pemb

elajaran matematika  tersedi

a gambar yang sesuai deng

an materi relasidan fungsi. 

 

 

 

 

 

46 

 

 

 

 

 

 

 

56 

 

82,14 

 

 

 

 

 

 

 

Sangat 

praktis  
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Total 864 1120 77,14 Praktis  

 

Berdasarkan Tabel 4.3 terlihat bahwaE Modul Menggunakan 

Metode Kooperatif Tipe Group Investigation dalam proses pembelajara

n matematika yang dirancang sudah praktis berdasarkan persentase peni

laian yang diberikan peserta didik kelas VIII MTs S Muhammadiyah B

atusangkar dengan rata-rata 77,14%. 

B. Pembahasan 

1.  Pembahasan Tahap Define(Pendefinisian) 

Materi relasi dan fungsi merupakan salah satu materi wajib yang 

dipelajari oleh peserta didik kelas VIII semester ganjil di MTsS 

Muhammadiyah Batusangkar. Materi relasi dan fungsi yang disajikan 

dalam e modul ini merupakan hasil dari analisis silabus dan sumber 

belajar yang digunakan di sekolah tersebut. Sumber belajar yang 

digunakan guru tidak mendorong peserta didik belajar aktif. Sehingga 

menyebabkan kurangnya aktivitas belajar peserta didik, rendahnya hasil 

belajar dan proses pembelajaran yang masih berlangsung satu arah  

merupakan kendala yang terjadidi MTsS Muhammadiyah Batusangkar. 

Tidak hanya itu, sumber belajar yang ada belum sesuai dengan tuntutan 

visi misi sekolah tersebut, serta kapasitasnya tidak memadai, artinya 

tidak tersedia sesuai dengan kapasitas peserta didik. Hal itulah yang 

menjadi salah satu alasan utama bagi peneliti mengembangkan e modul 

matematika menggunakan metode kooperatif tipe group investigation 

dalam proses pembelajaran matematika, dengan adanya e 

modulmatematika menggunakan metode kooperatif tipe group 

investigation dalam proses pembelajaran matematika dapat 

memudahkan peserta didik memahami materi relasi dan fungsi 

sehingga mampu meningkatkan aktivitas  dan hasil belajar peserta didik 

kelas 

VIII diMTs S Muhammadiyah Batusangkar. Menurud Hudoyo (Nawan
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gsari, 2000) berpendapat pemfokusan pelajaran matematika disebabkan 

matematika merupakan dasar untuk mengembangkan ilmu, sehingga 

mutlak diperlukan tenaga yang terampil dan pandai dalam matematika. 

Dengan demikian tenaga pendidik harus pandai dan terampil dalam 

penggunaan media, mengelola kelas, bagaimana supaya siswa tidak 

bosan dalam belajar matematika.  

Sejalan dengan itu Wina Sanjaya (2010: 332-333) menyebutkan 

bahwa tujuan penggunaan modul yaitu untuk meningkatkan efektifitas 

dan pencapaian tujuan pendidikan dan pengajaran, mendorong peserta 

untuk lebih aktif belajar secara mandiri, agar proses pembelajaran tidak 

terlalu menggantungkan kepada guru, peserta didikdapat mengikuti 

pelajaran sesuai dengan kemampuan masing-masing, serta peserta didik 

dapat mengetahui hasil belajarnya sendiri secara majuberkelanjutan dan 

mengetahui kelemahannya sendiri. 

E modu lmenggunakan metode kooperatif tipe group investigation 

dalam proses pembelajaran matematikamateri tentang relasi dan fungsi 

untuk peserta didik kelas VIII berdasarkan silabus yang ada di sekolah. 

Isi materi yang ada dalam e modul merupakan hasil telaah dari beberapa 

buku matematika untuk peserta didik kelas VIII, internet, dan sumber 

terpercaya lainnya yang membahas tentang materi relasi dan fungsi. 

Berdasarkan silabus tersebut peneliti dapat mendesaian e modul 

matematika menggunakan metode kooperatif tipe group 

investigationdalam proses pembelajaran matematika yang sesuai denga

n tujuan pembelajaran. 

2. Pembahasan Tahap Design (Perancangan) 

Tahap design (perancangan) dapat dilakukan setelah tahap define. 

Pada tahap design ini e modul matematika menggunakan metode 

kooperatif tipe group investigation dalam proses pembelajaran 

matematikadirancang berdasarkan kompetensi inti  dan kompetensi 

dasar yang terdapat pada silabus yang dikembangkan di MTsS 

Muhammadiyah Batusangkar. e modul berbasis metode pembelajaran 

kooperatif tipe group investigation pada materi relasi dan fungsi di 

kelas VIII MTsS Muhammadiyah Batusangkar siswa menggunakan 

Microsoft Word 2010 berisi materi tentang relasi dan fungsi yang 
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dikemas dalam bentuk e modul matematika yang bisa di download. e 

modul berbasis metode pembelajaran kooperatif tipe group 

investigation pada materi relasi dan fungsi di kelas VIII MTsS 

Muhammadiyah Batusangkar dirancang sedemikian rupa sehingga 

memuat rangkaian kegiatan belajar peserta didik yang dapat 

dipergunakan secara individual maupun dengan bantuan guru.Kegiatan 

pembelajaran pada e modul disajikan dengan warna, tulisan, dan 

gambar yang menarik. 

E modul  yangdikembangkan sesuai dengan komponen-komponen 

modul  menurut Ahmad Sabri (2010: 143)diantaranya memuat rumusan 

tujuan pembelajaran yang eksplisik dan spesifik, petunjuk untuk guru, 

petunjuk untuk peserta didik, lembar kegiatan peserta didik yang 

memuat materi pelajaran yang harus dikuasai peserta didik, lembaran 

kerja, evaluasi dan kunci evaluasi. Berdasarkan teori tersebut e modul 

matematika menggunakan metode kooperatif tipe group 

investigationdalam proses pembelajaran matematika dirancang dan 

dikembangkan dengan memuat komponen-komponen sebagai 

berikut:Judul/coverdirancangsemenarik mungkin dan menggambarkan 

isi e modul. Pada bagian cover terdapat identitas e modul matematika 

menggunakan metode kooperatif tipe group investigation dalam proses 

pembelajaran matematika.Cover juga dilengkapi dengan identitas 

pendidik, nama peneliti dalam menyusun e modul, judul materi 

sertakurikulum yang digunakan; Kata pengantar yang dirancang berisi 

pujian kepada Allah SWTdan shalawat kepada Nabi Muahammad SAW 

serta ulasan singkat tentang isi e modul; daftar isi e modul berisi bagian-

bagian e modul secara umum beserta letak  halaman isi e modul; 

Petunjuk pengguanaan e modul berisi petunjuk yang ditujukan untuk 

peserta didik dan guru tentang cara pengguanaan e modul dalam proses 

pembelajaran; kompetensi inti, kompetensi dasar dan indikator 

pembelajaran e modul dirancang sesuai dengan silabus yang dikembang

kan disekolah; bagian pendahuluan berisi deskripsi mengenai isi emodu



 
 

74 

 

ltujuan pembelajaran serta mamfaat mempelajari materi relasi dan 

fungsi dalam kehidupan sehari-hari; content atau isi materi dirancang 

sesuai dengan judule modulyaitu menggunakan metode kooperatif tipe 

group investigation untuk mengatasi kecemasan siswa pada 

pembelajaran matematika. 

Kegiatan belajar dan contoh-contoh pada e moduldirancang sesuai 

dengan kehidupan sehari-hari peserta didik.Pada kegiatan belajar 1 

terdapat cerita ilmuan yang bersangkutan dengan materi relasi dan 

fungsi yang mana pada cerita tersebut terdapat motivasi dan semangat 

untuk tidak mudah menyerah. Pada kegiatan ini bertujuan agar siswa 

tidak merasa cemas dan takut untuk belajar matematika dan tidak 

mengangap matematika pelajaran yang sulit. Pada kegiatan belajar 2 

dan 3 menggunakan metode kooperatif tipe group investigation dimana 

dalam proses pembelajaran matematikanya pada kegiatan ini terdapat 

kotak-kotak yang berisi pertanyaan dan e modul dibuat semenarik 

mungkin agar siswa tambah semangat untuk belajar dan tidak merasa 

pembelajaran matematika itu sulit. Didalam e modul juga dilengkapi 

dengan kata-kata motivasi, latihan-latihan serta evaluasi berisi soal-soal 

menggunakan metode kooperatif tipe group investigationdalam proses 

pembelajaran matematika yang terakhir adalah daftar pustaka disesuaik

an dengan sumber rujukan yang digunakanpeneliti dalam pembuatane 

modul. 

3. Pembahasan Tahap  Develop (Pengembangan) 

a. Pembahasan Validasi E Modul Berbasis Metode Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Group Investigation Pada Materi Relasi Dan Fungsi 

Di Kelas VIII Mtss Muhammadiyah Batusangkar. 

Berdasarkan hasil analisis uji validitas terhadap e modul matema

tika menggunakan metode kooperatif tipe group investigationdalam 

proses pembelajaran matematika diperoleh bahwa e modul tersebut 

valid. Hasil validasi menunjukkan bahwa e modul matematika menggun

akan metode kooperatif tipe group investigation dalam proses pembelaj
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aran matematika berkisar 61% - 80%. Secara keseluruhan e modul 

matematika menggunakan metode kooperatif tipe group 

investigationdalam proses pembelajaran matematika tergolong valid 

dengan persentase 74,71 %. Artinya dari deskripsi hasil validasi 

menunjukkan bahwa e modulmatematika menggunakan metode 

kooperatif tipe group investigation dalam proses pembelajaran matemat

ika yang peneliti rancang sudah layak dan dapat digunakan dalam 

proses pembelajaran. 

Menurut Purwanto (2009 : 137) suatu teknik evaluasi dikatakan 

mempunyai validitas yang tinggi jika teknik evaluasi itu dapat 

mengukur apa yang sebenarnya akan diukur. Artinya suatu produk 

dapat dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila produk 

tersebut dapat mengukur apa yang hendak diukur atau produk tersebut 

sudah sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. Dari segi validitas isi, 

validitas muka, dan validitas konstruk, e modul sudah dapat menunjang 

pencapaian Kompetensi Dasar (KD). Fakta, konsep, materi, dan 

ilustrasi yang diberikan dalam e modul telah sesuai dengan Kompetensi 

Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang ditetapkan. Tahap validasi 

terdiri dari tiga yaitu validasi muka, isi dan konstruk. Aspek aspek yang 

akan divalidasi antara lain ketetapan, kepentingan, kelengkapan, minat/ 

perhatian, kesesuian dengan situasi peserta didik, keterbacaan, kualitas 

tampilan/ tayangan, kualitas penanganan jawaban, ketepatan bahasa, 

dan ketepatan EYD. 

b. Pembahasan Praktikalitas E Modul Menggunakan Metode Koopera

tif Tipe Group Investigation pada proses pembelajaran matematika 

di kelas VIII MTsS Muhamadiyah Batusangkar 

Berdasarkan hasil analisis uji praktikalitas E Modul Menggunak

an metode Kooperatif Tipe Group Investigation pada proses pembelajar

an matematika di kelas VIII MTsS Muhamadiyah Batusangkar 

diperoleh bahwa e modul tersebut dinyatakanpraktis dengan hasil rata-

rata 77,14%.  
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Zainal Arifin (2009: 264) mengatakan, kepraktisan diartikan 

sebagai kemudahan dalam penyelenggaraan, membuat instrumen, dan 

dalam pemeriksaan atau penentuan keputusan yang objektif, sehingga 

keputusan tidak menjadi biasa dan meragukan. Selain itu kepraktisan 

juga dapat diartikan sebagai suatu kualitas yang menunjukkan kemungk

inan dapat dijalankannya suatu kegunaan umum dari suatu teknik penila

ian, dengan mendasarkannya pada biaya, waktu, kemudahan penyusuna

n dan penskoran serta penginterpretasian hasilnya (Purwanto, 2008: 137

). 

Angket respon yang diberikan kepada peserta didik memiliki 20 

butir pernyataan, dimana 12 butir pernyataan positif dan 8 butir 

pernyataan negatif. Pernyataan negatif terdapat pada pernyaataan nomor 

12, 13, 17, 14, 15, 6, 7, dan 9, sedangkan pernyataan yang lainnya 

merupakan pernyataan positif. Adapun pada saat pengolahan data hasil 

angket respon peserta didik, penskoran pernyataan negatif peserta didik 

merupakan kebalikan dari penskoran pernyataan positif. Perbedaan 

penskoran untuk pernyataan positif dan negatif adalah, kategori sangat 

setuju (SS) memiliki skor 4 untuk pernyataan positif dan 0 untuk 

pernyataan negatif, setuju (S) memiliki skor 3 untuk pernyataan positif 

dan 1 untuk pernyataan negatif, kurang setuju (KS) memiliki 2 skor 

untuk kedua pernyataan, tidak setuju (TS) memiliki skor 1 untuk 

pernyataan positif dan 3 untuk pernyataan negatif, dan kategori sangat 

tidak setuju (STS) memiliki skor 0 untuk pernyataan positif dan 4 untuk 

pernyataan negatif. 

Berdasarkan hasil analisis angket respon peserta didik terhadap 

kepraktisan pembelajaran dengan menggunakane modul menggunakan 

metode kooperatif tipe group investigationdalam proses pembelajaran 

matematika. Peserta didik setuju bahwa e modul matematika memiliki 

tampilan menarik. 
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1) Peserta didik setuju bahwa e modul menggunakan metode kooperat

if tipe group investigation dalam proses pembelajaran 

matematikamemiliki tampilan yang menarik. 

2) Peserta didik setuju bahwae modulmatematika menggunakan 

metode kooperatif tipe group investigation untuk mengatasi 

kecemasan siswa pada pembelajaran matematika memilki bahasa 

yang mudah dipahami. 

3) Peserta didik setuju bahwa e modul matematika menggunakan 

metode kooperatif tipe group investigation dalam proses pembelaja

ran matematikadapat membantu peserta didik dalam memahami 

materi pembelajaran. 

C. Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu: 

1.  Karena keadaan sekarang ini penelitiannya secara online jadi, 

membatasi ruang gerak antara peneliti dengan siswa, peneliti tidak bisa 

memantau siswa sepenuhnya saat penelitian karena kita berdiskusi 

melalui media elektronik 

2. Produk yang peneliti kembangkan hanya satu materi pelajaran saja. 

Solusinya peneliti berharap agar ada peneliti lain yang bisa melanjutkan 

penelitian ini dengan materi yang lebih banyak lagi. 

3. Prodak ini hanya sampai kepada validasi dan praktikalitas dengan 

kondisi yang tidak memungkinkan untuk penelitian di sekolahan akibat 

covid 19 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

E modulmatematika menggunakan metode koopeatif tipe group 

investigationdalam proses pembelajaran matematikayang dikembangkan 

oleh peneliti membahas materi tentang relasi dan fungsi kelas VIII 

semester ganjil di MTsS Muhammadiyah Batusangkar. Berdasarkan 

penelitian dan hasil analisis data yang telah dilakukan diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Validitase modul matematika menggunakan metode koopeatif tipe 

group investigation dalam proses pembelajaran matematikadi kelas VIII 

MTsS Muhammadiyah Batusangkar memenuhi kriteria valid dari 

segi validitas isi, validitas konstruk, dan validitas muka dengan persenta

se 74,71%. 

2. Praktikalitas e modulmatematika menggunakan metode koopeatif tipe 

group investigationdalam proses pembelajaran matematika di kelas VIII 

MTsS Muhammadiyah Batusangkarmemenuhi kriteria praktis dari segi 

kemudahan siswa menggunakan e modul dengan persentase 77,14 %. 

B. Saran 

Berdasarkan uraian kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan 

saran sebagai berikut : 

1. E modulmatematikamenggunakan metode koopeatif tipe group 

investigationdalam proses pembelajaran matematikayang telah valid, 

dapat dijadikan sebagai bahan ajar bagi guru mata pelajaran matematika 

di kelas VIII MTsS Muhammadiyah Batusangkar untuk menunjang 

pemahaman siswa. 

2. E modul matematika matematika menggunakan metode koopeatif tipe 

group investigation dalam proses pembelajaran matematika di kelas 

VIII MTsS Muhammadiyah Batusangkar yang telah peneliti kembangk

an dapat dijadikan modal bagi guru di MTs S Muhammadiyah Batusang
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kar dalam mengembangkan e modul pembelajaran untuk materi yang 

lain. 

3. Penelitian ini hanya dilakukan uji coba terbatas, sebaiknya guru matem

atika kelas VIII MTsS Muhammadiyah Batusangkar dapat mengujicoba

kan lagi e modul yang peneliti kembangkan untuk memperoleh hasil ya

ng maksimal 
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